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PgOFESSIONAL JUDGMENT AND AUDITOR COMPETENCE ON FRAUD
DISCLOSURE

(Study of BPKP Representative of Riau Province)
Oleh:

Reni Delnika
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ABSTRAK

NS NIN!Iw eydid

Péflelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit forensik, audit
inwestigatif, professional judgment, serta kompetensi auditor terhadap tingkat
pemgungkapan kecurangan (fraud). Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
menyatakan bahwa audit forensik, audit investigatif, professional judgment, dan
kdmpetensi auditor masing-masing memiliki pengaruh positif terhadap
pengungkapan fraud. Penelitian ini mengadopsi pendekatan metode asosiatif dan
menggunakan analisis koefisien determinasi sebagai teknik analisis datai.
Populasi dalam penelitian mencakup auditor yang bertugas di Kantor BPKP
Provinsi Riau, sementara sampel dipilih berdasarkan kriteria auditor yang telah
memiliki pengalaman kerja minimal tiga tahun. Jenis data yang digunakan adalah
data kuantitatif primer, yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada para
auditor di kantor tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat
variabel—audit forensik, audit investigatif, professional judgment, dan
kompetensi auditor memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan fraud.
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L THE EFFECT OF FORENSIC AUDIT, INVESTIGATION AUDIT,
PgOFESSIONAL JUDGMENT AND AUDITOR COMPETENCE ON FRAUD
DISCLOSURE

(Study of BPKP Representative of Riau Province)

N ! w eydid

ABSTRAK

T /gf study aims to analyze the influence of forensic audit, investigative audit,
prefessional judgment, and auditor competence on the level of fraud disclosure.
T ﬁ;@_ hypothesis proposed in this study states that forensic audit, investigative
awdit, professional judgment, and auditor competence each have a positive
influence on fraud disclosure. This study uses an associative method approach,
widh the data analysis technique applied in the form of determination coefficient
artalysis. The population in the study includes auditors who work at the Riau
Province BPKP Office, while the sample was selected based on the criteria of
auditors who have had a minimum of three years of work experience. The type of
data used is primary quantitative data, which is obtained by distributing
questionnaires to auditors at the office. The results of the study indicate that the
four variables—forensic audit, investigative audit, professional judgment, and
auditor competence have a positive and significant influence on fraud disclosure.

Kata kunci: Pengaruh Audit Forensik, Audit Investigasi, Professional Judgment dan

Kompeten Auditor Terhadap Pengungkapan Fraud

i
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11

neny wisey jrredg



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
peglh makna. Tanpa dukungan tersebut, tentu akan jauh lebih sulit bagi penulis

e
untuk sampai pada titik penyelesaian ini.
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ya%g sebesar-besarnya kepada orang tua tercinta, Ayahanda Saipul Anwar dan
s
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g BABI

=

9] PENDAHULUAN
=

afar Belakang

Penyimpangan keuangan, baik di sektor publik maupun swasta, seperti

tindakan penipuan dan korupsi, masih menjadi permasalahan serius yang

L@ w

m?}}ghambat kemajuan di Indonesia. Berbagai bentuk kecurangan, seperti

c
pégggelapan dana, manipulasi laporan keuangan, serta penyalahgunaan anggaran,

©
seping kali menimbulkan kerugian besar yang berdampak langsung terhadap

mgsyarakat dan negara.

Secara umum, kecurangan merupakan tindakan yang melibatkan
pemanfaatan kecerdasan dan keterampilan secara tidak jujur demi memperoleh
keuntungan pribadi maupun kelompok, dengan mengorbankan kepentingan pihak
lain. Kecurangan juga dapat dipahami sebagai bentuk kesengajaan dalam
melakukan penipuan atau kesalahan oleh individu atau kelompok, yang sadar
bazﬂ?wa tindakannya dapat menimbulkan dampak negatif bagi entitas, individu lain,
atai; pihak yang berkepentingan (Dinillah & Djamil, 2024).

g: Tindakan ini meliputi berbagai bentuk penipuan, kebohongan, dan perilaku
tid:Ek adil, yang dapat dipicu oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam
oréa'misasi (internal) maupun dari tekanan eksternal. Dampaknya sangat luas,

@

Irxfp';l‘ai dari individu yang menjadi korban hingga perusahaan atau lembaga

(=]

pe%erintah. Meskipun tidak ada definisi tunggal yang baku mengenai kecurangan,
s

segap tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk menipu dan secara sengaja

mgr)ugikan pihak lain dianggap sebagai kecurangan. Tindakan ini tidak hanya
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@)

g melanggar hukum, tetapi juga merusak kepercayaan publik serta

e
memberikan dampak buruk pada perekonomian secara keseluruhan (Kristanti &

d

Kantadi, 2022).
Jenis kecurangan atau fraud dapat bervariasi antar negara, karena praktik

fr sering dipengaruhi oleh kondisi hukum dan sistem yang ada di masing-

IR

masing negara. Di negara-negara maju dengan ekonomi yang stabil, praktik fraud

c
uﬂ;{\_hmnya memiliki modus yang lebih terbatas dan lebih jarang terjadi.

©
Sebaliknya, di negara-negara berkembang seperti Indonesia, praktik fraud

ce%derung melibatkan berbagai modus yang lebih kompleks. Fraud dapat terjadi
baik di sektor swasta maupun publik. Di sektor swasta, sering ditemukan
penyimpangan atau kesalahan dalam interpretasi catatan keuangan oleh individu,
yang dapat berkontribusi pada terjadinya kecurangan (Anggraini et al.,2019)
dalam (Ningrum et al., 2024).

BPKP Provinsi Riau mengungkap dugaan korupsi dalam bentuk Surat
Pe%fntah Perjalanan Dinas (SPPD) fiktif di lingkungan Sekretariat DPRD Riau
ya.g-g terjadi pada tahun anggaran 2020 hingga 2021, dengan total kerugian negara

mg}capai sekitar Rp130 miliar. Temuan ini diperoleh setelah dilakukan audit

mélyeluruh terhadap lebih dari 19.000 dokumen perjalanan dinas, termasuk bukti

tikfe't pesawat, penginapan, dan akomodasi lainnya yang diduga tidak pernah

be%ar-benar dilaksanakan atau sengaja dipalsukan untuk kepentingan pribadi
=)

seﬁmlah oknum di lingkungan sekretariat, tanpa melibatkan anggota maupun
s

pi?g%'pinan DPRD.

neny wisey jrredg
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©
g Penyelidikan kasus ini telah dilakukan oleh aparat penegak hukum sejak

==

tabun 2023 melalui serangkaian pemeriksaan terhadap ratusan saksi, penyitaan
1)

ddKumen serta aset yang berkaitan dengan perkara, serta pelacakan aliran dana

=]
korupsi yang juga mengarah kepada pihak ketiga. Proses hukum masih terus

=
bartangsung dan pihak kepolisian menyatakan bahwa penetapan tersangka serta

=

ke&}}ungkinan dilakukannya tindakan hukum lanjutan akan segera dilakukan
c

dd;\_hm waktu dekat untuk menuntaskan kasus yang berdampak besar terhadap
©

kemangan negara ini (https://www.detik.com,2024).

©
€ Dalam sidang tindak pidana korupsi pada 14 November 2024, Badan

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) mengungkap adanya dugaan
korupsi dalam tata niaga timah yang mengakibatkan kerugian negara dan kerugian
perekonomian hingga Rp 300 triliun. BPKP menjelaskan bahwa perusahaan
membayar sewa smelter kepada pihak swasta dengan tarif 3.700 hingga 4.000
dolar AS per ton, padahal perusahaan memiliki fasilitas produksi sendiri yang
da%jat beroperasi dengan biaya sekitar 1.000 dolar AS per ton. Selisih biaya yang

®
sapgat besar ini dinilai sebagai pemborosan yang tidak wajar dan menjadi indikasi

F—

W
ku@t terjadinya praktik korupsi https://nasional.kompas.com/ (2024).
=2

g Pada contoh kasus lainnya, Auditor investigasi Badan Pengawasan

i o

Kélangan dan Pembangunan (BPKP) menggunakan metode yang keliru dalam
]

mé':lghitung kerugian negara terkait proyek pengadaan kartu e-KTP TA 2011-
=)

2(1’;-];3. Kesalahan metode audit dalam perhitungan kerugian negara pada proyek e-
s

K"gP 2011-2013 mencuat dalam persidangan di Pengadilan Tipikor, 1 September

295)2. Tim auditor investigasi BPKP mengakui adanya kekeliruan dalam

neny wisey jue


https://www.detik.com/
https://nasional.kompas.com/

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
méuﬁlbandingkan harga bahan dan komponen pembuatan kartu e-KTP. Perhitungan

e

kerugian negara oleh BPKP sebesar Rp2.376 triliun lebih besar Rp100,63 miliar
1)

dibandingkan total Surat Perintah Pencairan Dana (SPPD) senilai Rp2.275 triliun.

BPKP menyatakan judgment auditor didasarkan pada Pedoman Penugasan

Bidang Investigasi (PPBI), namun implementasinya di lapangan tidak konsisten.

AW

=

K%%alahan ini berdampak pada validitas laporan audit, dan persidangan
=

me?;nutuskan untuk menghadirkan kembali saksi auditor untuk klarifikasi lebih
W

lapput. Meskipun demikian, angka kerugian negara resmi yang digunakan tetap

W
meéhgacu pada laporan BPKP senilai Rp2.376 triliun https://channel9.id (2022).

Auditor diharapkan untuk bertindak dengan integritas, objektivitas,
kompetensi, dan rahasia. Melanggar prinsip-prinsip etika ini  dapat
dianggapsebagai perilaku menyimpang (DAB). DAB merupakan pelanggaran
yangsangat serius karena dapat merusak reputasi profesi audit dan mempengaruhi
kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang diauditdan juga laporan audit
ya%l?g diterbitkan oleh auditor. Pelanggaran-pelanggaran ini biasanya diawasi
01;:; badan pengatur profesi dan dapat mengakibatkan sanksi hukum atau
digplin profesi bagi auditor yang melanggarnya(Djamil, 2023).Faktor

o)

kes%rakahan adalah dorongan yang mendorong seseorang melakukan yang

kegurangan, biasanya dipicu oleh masalah atau kebutuhan finansial. Kesempatan
]

mii.lcul akibat lemahnya pengendalian internal. Kebutuhan terjadi ketika

Q
-

seggorang merasa kekurangan secara finansial dan memilih untuk melakukan
=

kotupsi. Terakhir, pengungkapan terjadi ketika tindakan kecurangan tersebut

neny wisey jredg u
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©
te%ngkap oleh pihak lain (Arisendy & Ratnawati, 2024) dalam (Ningrum et al.,

==
2024).
<

—

o Meski sulit mengukur tingkat kecurangan, banyak yang percaya bahwa
ka;g:ls kecurangan akan terus meningkat, baik dalam jumlah maupun nilai
kggian. Salah satu cara untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan adalah
melalui audit forensik dan investigasi. Proses ini melibatkan audit akuntansi dan
pe‘zyelesaian kasus di pengadilan. Audit forensik berfokus pada pengumpulan dan

©
pemlaian bukti sesuai standar pembuktian, serta memperluas prosedur audit

stgidar untuk mengumpulkan bukti yang relevan. Di sisi lain, audit investigasi
menggunakan teknik tertentu untuk mengidentifikasi pelaku kecurangan yang
akan dibawa ke pengadilan. (Sobarudin, n.d.).

Investigasi adalah metode atau teknik yang digunakan dalam audit
investigasi. Proses ini sangat penting dan memerlukan kecerdasan serta
pertimbangan yang matang dalam setiap langkahnya. Selain itu, pengalaman luas
da%? pemahaman mendalam tentang peraturan perundang-undangan yang berlaku
juga kunci dalam pelaksanaannya. Dengan menggabungkan semua elemen ini,

o
auditor dapat melakukan penilaian yang lebih tepat dan akurat terhadap situasi

o]
yagg sedang ditangani (Wulandari et al., 2021).

I

Pelaksanaan investigasi melibatkan pengumpulan, penyusunan bukti, dan

.

k

B1SI9A

ifikasi laporan untuk mendukung deteksi kecurangan. Auditor akan lebih

it

[¢)]
[1‘[@.}0

tif jika memiliki kompetensi yang baik, khususnya dalam mengidentifikasi
p(x",:t;énsi kecurangan selama audit. Dengan keahlian yang memadai, auditor dapat

mgﬁganalisis laporan keuangan dengan lebih teliti dan mengidentifikasi berbagai
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@)

mgaus kecurangan. Auditor yang kompeten mampu mendeteksi tindakan fraud

e
dan menjalankan tugas secara profesional, memahami perusahaan klien dengan

1)
baik, serta bersikap kritis dan objektif selama audit (Kristanti & Kuntadi, 2022).

—: Professional judgment mengacu pada penerapan pengetahuan dan

=
pangalaman dalam auditing, akuntansi, dan etika untuk membuat keputusan tepat

segma audit. Kualitas pribadi auditor turut memengaruhi perbedaan penilaian,

c
seﬁngga judgment dapat bervariasi antar auditor berdasarkan pengalaman.

©
Semakin tinggi kualitas professional judgment auditor, semakin efektif

pggungkapan fraud dalam organisasi. (Aris Dianto, 2023). Kompetensi auditor
merujuk pada kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan tugas dengan baik,
yang didukung oleh pengetahuan, keterampilan, dan kualitas dalam melakukan
audit serta mengungkap kasus kecurangan. Selain itu, auditor juga harus memiliki
kemampuan komunikasi yang efektif, baik secara lisan maupun tulisan, agar dapat
menyampaikan kesimpulan dari hasil pemeriksaannya dengan jelas (Saridewi et

al%iozz).

-

o
;Kompetensi auditor merupakan fondasi untuk memastikan bahwa audit

&

infernal dan eksternal tidak hanya menjadi alat evaluasi tetapi juga menjadi
=t

pegdorong utama peningkatan kinerja dan tata kelola organisasi. Kompetensi ini

i o

hafgls terus dipelihara dan ditingkatkan agar auditor tetap dapat memberikan
]

ko%‘tribusi signifikan dalam menciptakan akuntabilitas dan transparansi di sektor
=)

pu’-ﬁik maupun swastan(Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, 2010).
s

Kémpetensi berkaitan dengan pelatihan dan pengalaman dari seorang akuntan
=

ya%jg memadai dalam bidang audit dan akuntansi.
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©
gSelain memiliki kompetensi sebagai pemeriksa, auditor juga harus secara

e
kansisten menjaga sikap independensi, baik dari segi pemikiran maupun

1)
peampilan. Independensi merupakan salah satu aspek penting dalam praktik

=
audit akuntansi. Sebagai pihak yang tidak terikat oleh kepentingan klien atau

=
pihak lain yang memiliki hubungan dengan laporan keuangan, auditor harus bebas

daﬁ pengaruh pihak manapun. Dengan mempertahankan sikap independen,

c
alf?d\_itor dapat memberikan penilaian yang objektif dan sesuai dengan kondisi

©
sebgnarnya atas laporan keuangan yang diaudit, tanpa terpengaruh oleh tekanan

atgl kepentingan pihak tertentu (Andini et al., 2021).

Auditor BPKP dikenal memiliki tingkat independensi tinggi dalam
mengungkap kecurangan di sektor pemerintah maupun swasta. Independensi ini
didukung oleh penggunaan teknik audit canggih seperti audit forensik dan
investigasi, yang memungkinkan penelaahan mendalam. Penerapan professional
judgment dan kompetensi Auditor juga penting, karena auditor harus membuat
ke%jutusan berdasarkan bukti kuat. Kombinasi faktor ini memastikan auditor
BﬁfKP mampu mendeteksi dan mengungkap kecurangan secara efektif dan

=
objektif.
z

g Penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Lutfi et al.,

2(@3) Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang

w

sighifikan antara pelaksanaan audit forensik, audit investigasi dan professional
=)

ju%ement dengan terungkapnya kasus-kasus kecurangan. Namun, fokus dari
=

—

peigelitian tersebut adalah pada wilayah Sulawesi Selatan. Dalam studi ini, fokus

pe%jelitian dikembangkan lebih lanjut dengan mengambil lokasi di wilayah Riau,
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@)

deggan harapan dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai pengaruh

e
audit forensik, audit investigasi, professional judgement terhadap pengungkapan

d

kegurangan di wilayah yang berbeda.

=]
— Menurut Alya nabila & Tuti Mutia, (2024) Hasil penelitiannya menunjukkan

augt forensik dan audit investigasi berpengaruh positif terhadap pengungkapan
frzﬁd. Menurut (Aris Dianto, 2023) Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa
pré[essional judgment berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
fr:;;d. Pada penelitian Kristanti & Kuntadi, (2022) Penelitiannya menunjukkan
bgwa kompetensi auditor berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
fraud.

Maka dari itu merujuk pada latar belakang dan referensi dari penelitian yang
telah disampaikan di atas, penulis merasa tertarik untuk mengambil judul untuk
penulisan skripsi ini, yaitu: “PENGARUH AUDIT FORENSIK, AUDIT
INVESTIGASI, PROFESIONAL JUDGMENT DAN KOMPETENSI

A@)ITOR TERHADAP PENGUNGKAPAN FRAUD (Studi Perwakilan

o
B%KP Provinsi Riau)”.

t<¥]
1.2 R@musan Masalah

o]
g Rumusan masalah adalah pernyataan yang menjelaskan isu utama yang akan

diEwab dalam penelitian, memberikan fokus dan arah untuk mencari solusi atau
]

pedjelasan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan
=)

m’a-galah dalam penelitian ini adalah:
s

Ag'akah terdapat pengaruh Audit forensik terhadap Pengungkapan Fraud pada

K&ltor Perwakilan BPKP Provinsi Riau?
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©
A%kah terdapat pengaruh Audit Investigasi terhadap Pengungkapan Fraud pada

==
Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau?

1)
Apakah terdapat pengaruh Professional Judgement terhadap Pengungkapan Fraud

=
pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau?
=

Apakah terdapat pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Pengungkapan Fraud

pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau?

=
1.3 T@j_uan Penelitian

[EEN

N

w

©
0 Tujuan penelitian adalah pernyataan yang menggambarkan hasil atau

©
peAcapaian yang ingin diraih melalui proses penelitian. Ini memberikan arah dan
fokus untuk menjawab masalah penelitian serta menentukan apa yang ingin

dicapai oleh peneliti. Berdasarkan Rumusan Masalah diatas maka tujuan

penelitian adalah:

. Untuk mengetahui dan mengalisis Pengaruh Audit Forensik terhadap

Pengungkapan Fraud pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau.

.Ulé?uk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Audit Investigasi terhadap

-

®
Peggungkapan Fraud pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau.

W
. Umtuk mengetahui dan menganilisis Pengaruh Professional Judgement terhadap

m

Pdggungkapan Fraud pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau.

. Uléuk mengetahui dan menganilisis Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap

w

Pe%éungkapan Fraud pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau.

(0]

14 I\/I;ﬂfaat penelitian
e

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, diharapkan penelitian

inedapat memberikan beragam manfaat dan kegunaan tambahan, seperti:.
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©
Mglfaat Teoritis

P%elitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam bagi
ka-ij]}'lngan akademis, Terutama dalam mendeteksi dan mengungkap kecurangan
se%ngga dapat membantu dalam perbaikan strategis audit dan pengawasan.

Pgelitian ini juga diharapkan bisa menjadi sumber referensi penting dan
laéasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya terkait permasalahan

=
pe‘;;gungkapan fraud.
W

Mgamfaat Praktis

©
. Optimalisasi Pengungkapan Kecurangan di BPKP

Penelitian ini dapat membantu auditor di BPKP Provinsi Riau dalam
meningkatkan kemampuan mereka untuk mendeteksi dan mengungkap tindakan

fraud melalui penggunaan audit forensik dan investigasi yang lebih efektif.

. Peningkatan Kualitas Professional Judgment Auditor

Penelitian ini memberikan panduan kepada auditor untuk mengasah professional

juéement mereka dalam berbagai situasi, sehingga dapat mengambil keputusan

o
yang lebih akurat dan berdasarkan bukti yang jelas saat mengidentifikasi indikasi

+¥]
frand.

m

. Pégguatan Sistem Pengawasan Internal

i o

Ha%il dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh Kantor Perwakilan
]

BE.(P Provinsi Riau untuk mengembangkan sistem pengawasan dan pengendalian
=)

int;);nal yang lebih kuat dan mampu mencegah terjadinya fraud di masa
s

mendatang.
=

R%omendasi Kebijakan Audit yang Lebih Efektif
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©
Te%iuan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pengambil kebijakan di

e
BRPKP untuk menyusun dan memperbaiki kebijakan audit yang lebih

1)
kamprehensif dalam rangka meningkatkan transparansi dan akuntabilitas

= -
organisasi.

=
5 Sistematika Penulisan

Bé I PENDAHUALUAN

c

Bab ini menjelaskan mengenai dasar atau alasan dilakukannya penelitian,
Zal
W

megumuskan pokok permasalahan yang diteliti, menguraikan tujuan serta
kcﬁg)unaan dari penelitian yang dilakukan, dan menyajikan susunan atau alur
sistematika penulisan laporan penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai dasar teori yang mendukung penelitian, telaah
terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan, penjelasan mengenai
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, serta penyusunan hipotesis
ya#p akan diuji.
o8]
BA':B III METODE PENELITIAN
wn
B%; ini menguraikan metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian,
telglasuk jenis dan sumber data yang dikumpulkan, cara penentuan populasi dan
sa%fpel, penjelasan mengenai variabel penelitian beserta definisi operasionalnya,
H

médel penelitian yang diterapkan, serta prosedur pengujian hipotesis yang

difakukan.
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I BAB 11

Q

e

o TINJAUAN PUSTAKA
©

.1 Lahdasan Teori

=]
1 Teori Fraud Triangle

=
c Teori Fraud Triangle yang dikemukakan oleh Donald R. Cressey pada tahun

1933 menjelaskan bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi terjadinya

c

ke‘?é;urangan, yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi
©

(rgtionalization).Berikut skema dari Fraud Trianger:

[
c Gambar 1
Fraud Triangle
Pressure
g‘} Opportunity Rationalization
F )

(S:ﬁmber: Karyono (2013:9) dalam (Rahma & Suryani, 2019))

~
a. Préssure
=

Tigﬂiakan kecurangan pada umumnya lebih dipengaruhi oleh kondisi pribadi

segorang. Faktor-faktor seperti tekanan finansial, kebiasaan buruk seperti berjudi

at% mengonsumsi alkohol, sifat serakah, serta harapan dan tujuan yang tidak

re?@stis sering menjadi pendorong utama. Dalam situasi seperti ini, individu
=

o
cefiderung mencari jalan pintas untuk memenuhi kebutuhan atau ambisinya, yang
=)

paﬁ)a akhirnya dapat mendorong mereka melakukan kecurangan.
%]

12
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©
O%ortunity

e
Menurut penelitian IIA Research Foundation (1984), kecurangan sering terjadi

1)
karena faktor-faktor seperti kepercayaan berlebihan pada bawahan, lemahnya

=

oterisasi manajemen, kurangnya kejelasan laporan keuangan, tidak adanya

=
pamisahan tugas dan wewenang, minimnya pemeriksaan independen, kurangnya

peﬁlatian pada detail, serta pencatatan dan dokumentasi yang tidak memadai

=
Ré‘?g_ionalitazion

©
Kepurangan terjadi ketika individu atau kelompok mencoba membenarkan

©
tirdakan mereka. Pelaku fraud umumnya mencari alasan untuk meyakini bahwa

perbuatannya bukanlah pencurian atau bentuk kecurangan (Mulyadi & Nawawi,

2020)

1.2 Teori Agensi

Teori keagenan Jensen dan Meckling, (1976) sering diterapkan untuk
menjelaskan fenomena kecurangan dalam akuntansi. Teori ini bertujuan untuk
m%lyelesaikan dua masalah yang muncul dalam hubungan keagenan. Masalah
ya.g-g muncul akibat perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen dikenal
de;js.gan istilah agency problems. Salah satu faktor penyebab agency problems
adgﬁlah adanya ketidakseimbangan informasi antara kedua pihak (Aswad at al
2&:'8).

@

i w

ZTeori agensi yang menjelaskan hubungan antara prinsipal dan agen, dimana
=)

BE’-KP sebagai agen memiliki tanggung jawab untuk mengawasi dan mengelola
s

su's;s:ﬁber daya publik secara efektif, dalam konteks ini penerapan audit forensik

dan audit investigasi berperan penting dalam mengurangi asimetri prinsipal,
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©
se%éngkan professional judgement dan kompetensi auditor yang diterapkan

e
auditor dalam menilai dan melaporkan temuan audit akan mempengaruhi

1)
efgktivitas pengungkapan fraud, sehingga hasilnya dapat meningkatkan

transparansi dan akuntanbilitas, sehingga dapat membangun kepercayaan

=
masyarakat terhadap lembaga pemerintahan dan sistem pengelolaan keuangan

puflik.

c

i Teori Agensi merujuk pada kewenangan yang diberikan kepada agen untuk
be;)uindak demi kepentingan pemilik. Teori ini mengungkapkan adanya potensi
k(;?Jlﬂik antara manajer dan pemilik yang dapat menjadi hambatan (Olson & Wu,
2015). Masalah keagenan muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara
pihak prinsipal dan agen, yang dapat mendorong agen bertindak tidak sesuai
dengan keinginan prinsipal. Selain itu, untuk menjamin kinerja agen tetap efektif
dan efisien, akan muncul biaya keagenan (agency cost).

Masyarakat sebagai principal memiliki hak menilai dan mengevaluasi
ki%jerja pemerintah daerah agar mampu memberikan pelayanan yang baik
bagi kesejahteraan masyarakat. Pemerintah daerah dituntut sebagai agent dan
di%ri wewenang untuk mengelola anggaran dari masyarakat agar mampu
ménenuhi harapan masyarakat (Martias & Djamil, 2023). Teori keagenan
diéf'isari oleh tiga asumsi utama, yaitu asumsi tentang sifat manusia, struktur

w

or@anisasi, dan informasi. Perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen tentu
=)

mahmbuka kemungkinan terjadinya penyimpangan atau kecurangan (Satria, 2022).
s

2.1.3 Peéngungkapan Fraud
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©
g Fraud adalah tindakan curang yang melanggar hukum dan dilakukan secara

e
sengaja dengan tujuan memperoleh keuntungan pribadi atau kelompok, yang

1)
befdampak merugikan pihak lain, termasuk keuangan perusahaan atau negara.

=]
Kecurangan ini umumnya dilakukan oleh individu atau kelompok, baik dari

=
datam maupun luar organisasi, yang memiliki peran dalam menjalankan sistem

pe&gendahan internal serta mengoperasikan sistem operasional perusahaan atau

c
in&ansi. Fraud adalah tindakan curang yang dilakukan dengan berbagai cara licik

©
dammmenipu, sering kali tanpa disadari oleh korban yang dirugikan.

g ACFE kemudian mengembangkan sebuah sistem klasifikasi yang dikenal
sebagai Fraud Tree,'yang mengkategorikan jenis-jenis kecurangan yang mungkin
dilakukan oleh karyawan dalam suatu perusahaan. Secara umum, klasifikasi ini
terbagi menjadi tiga kategori utama, yaitu Korupsi (Corruption), Penyalahgunaan
Aset (Asset Misappropriation), dan Pernyataan Palsu (Fraudulent Statements)
(Alya nabila & Tuti Mutia, 2024). Fraud atau kecurangan adalah fokus utama
da?m audit investigatif, sering terjadi akibat tekanan, rasionalisasi, atau adanya

-

o
ke-cge mpatan.

|

5 Fraud muncul ketika seseorang memiliki akses atau wewenang yang

DI

mémungkinkan penipuan, dan umumnya sulit terdeteksi karena dilakukan secara

ATU

sistematis dan tersembunyi. Kasus korupsi sering melibatkan individu berkuasa

SI

yai:g"g mengelola aset atau keuangan negara. Di Indonesia, fraud menjadi masalah
=)

seaps, terlihat dari maraknya korupsi, penggelapan dana, dan penyalahgunaan
s

—

W%'ivenang di berbagai lembaga pemerintahan dan perusahaan, yang merugikan

pe%)usahaan, pemerintah, dan masyarakat (Ningrum et al., 2024).
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©
g Disclosure atau pengungkapan adalah laporan tambahan yang menyertai

==
laporan keuangan, biasanya dalam bentuk catatan kaki atau informasi tambahan.

P%usahaan menggunakan berbagai jenis pengungkapan untuk memberikan
inf?g_rmasi kepada pengguna laporan keuangan, yang terbagi menjadi dua jenis:
peégungkapan sukarela dan pengungkapan wajib. Pengungkapan sukarela adalah
in{ZBrmasi yang diberikan oleh perusahaan atas inisiatif sendiri, tanpa diwajibkan

c
olg\_h peraturan, atau yang melebihi persyaratan yang berlaku. Sebaliknya,

©
pemgungkapan wajib adalah informasi yang harus disampaikan oleh perusahaan

sem@ai dengan standar akuntansi atau peraturan dari otoritas pengawas (Durnila &
Santoso, 2018).
Berikut merupakan jenis-jenis fraud:

The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), atau Asosiasi
Pemeriksa Kecurangan Bersertifikat, adalah sebuah organisasi profesional yang
berfokus pada investigasi kecurangan, berbasis di Amerika Serikat. Organisasi ini
mgfniliki tujuan utama untuk memberantas kecurangan, mengklasifikasikan
beir-:aagai jenis penipuan, dan dikenal dengan sistem klasifikasi "Fraud Tree,"
yag.g membahas berbagai bentuk kecurangan yang dapat terjadi.

o]
Pglyalahgunaan Aset (Asset Misappropriation)

Asset misappropriation mencakup tindakan penyalahgunaan atau pencurian

SIJAI

as%"t. milik perusahaan atau pihak lain. Jenis kecurangan ini mudah dikenali

jo

kagena aset tersebut bersifat nyata dan memiliki nilai yang bisa diukur atau

aa

o
neny wisey jrredg ugi[n
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Pefnyataan Palsu atau Salah Lapor (Fraudulent Statement)

Fraudulent statement melibatkan tindakan yang dilakukan oleh pejabat

dio yeg @

sahaan atau lembaga pemerintah untuk menyembunyikan kondisi keuangan

&)

p

sebenarnya. Ini dilakukan melalui manipulasi laporan keuangan (financial

«
J)%Lu

engineering) untuk memperoleh keuntungan tertentu. Istilah lain yang sering

RL

=

digljlnakan adalah "window dressing."
c

Kgiupsi (Corruption)

©
-0 Jenis kecurangan ini merupakan yang paling sulit terdeteksi karena sering

0
meélibatkan kolaborasi dengan pihak lain dalam bentuk suap atau praktik korupsi.
Korupsi banyak terjadi di negara-negara berkembang yang masih memiliki
kelemahan dalam penegakan hukum dan rendahnya kesadaran akan tata kelola

yang baik. Jenis kecurangan ini sering tidak terdeteksi karena pihak-pihak yang

terlibat sama-sama mendapatkan manfaat (simbiosis mutualisme).

.1.4 Audit Forensik

1)

E-)Audit forensik merupakan cabang ilmu yang fokus pada pengumpulan,

o
anc%-hsls, dan penyajian informasi secara rinci dalam format yang memenuhi

&

stghdar hukum, sehingga dapat digunakan sebagai alat bukti di pengadilan.
=2

Tlguan utama dari audit forensik adalah membantu proses hukum dalam

mgf:nindak pelaku kejahatan ekonomi, dengan memastikan bahwa bukti yang
]

dibadirkan valid, akurat, dan sah menurut ketentuan yang berlaku. Secara umum,
=)
’-'-’ . . . . . .

terdapat tiga manfaat utama dari kegiatan seorang auditor forensik, yaitu:

Dukungan kepada manajemen: Auditor forensik membantu manajemen dalam
=

mendeteksi dan mencegah penipuan atau kecurangan yang dapat merugikan
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©
pedj-'llilsahaan. Dengan memberikan informasi yang akurat dan berbasis bukti,

e
auditor forensik membantu manajemen mengambil keputusan yang tepat untuk

1)
mginimalkan risiko keuangan dan operasional.

=

Dukungan dalam proses hukum: Auditor forensik berperan penting dalam proses
=

hukum dengan menyediakan bukti yang sah dan valid yang dapat digunakan di

=l .. .
pe&gadllan. Mereka bekerja sama dengan pengacara, aparat penegak hukum, dan

c
piI;I\_hk berwenang untuk memastikan bahwa bukti-bukti terkait pelanggaran

W
hukum ekonomi diproses dan disajikan sesuai dengan prosedur yang berlaku.

therangan ahli: Auditor forensik juga dapat berfungsi sebagai saksi ahli di
pengadilan. Mereka memberikan keterangan teknis dan profesional mengenai
temuan audit, menjelaskan prosedur dan hasil investigasi kepada hakim dan juri,
serta membantu memastikan bahwa bukti keuangan dipahami secara jelas oleh
semua pihak yang terlibat dalam persidangan (Durnila & Santoso, 2018).

Audit forensik merupakan jenis audit yang menggabungkan keahlian di
bi;ﬁng auditing, akuntansi, serta hukum atau perundang-undangan, dengan tujuan
aggr hasil audit dapat dijadikan alat pendukung dalam proses hukum di
p%gadilan. Fokus utama audit forensik adalah pada pencarian bukti serta

o]
e\gluasi temuan audit sesuai dengan standar pembuktian yang diperlukan. Audit

i o

inﬁmerupakan pengembangan dari metode audit standar, yang diarahkan khusus
]

un@k pengumpulan bukti yang relevan dengan keperluan persidangan.

(0]

2.1.’5? Audit Investigasi
=

Audit Investigasi adalah prosedur pemeriksaan yang dirancang untuk

S uej}j

mendeteksi dan mengungkap kecurangan (fraud) atau tindakan kriminal dengan
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@)

mglerapkan pendekatan, prosedur, dan teknik yang biasa digunakan dalam

e
penyelidikan. Hasil dari audit ini adalah Laporan Hasil Audit Investigatif (LHAI),

1)
yang dapat digunakan oleh pihak terkait sebagai bukti awal dalam penyidikan

3 . : o
atan proses hukum oleh otoritas yang berwenang. Audit Investigasi termasuk

=
datam kategori pemeriksaan dengan tujuan tertentu.

h Sesuai dengan Peraturan Inspektur Jenderal No. 172 Tahun 2020 tentang

c
Pé?{;oman Teknis Audit Investigasi, proses ini melibatkan pencarian, penemuan,

pe;gumpulan, analisis, dan evaluasi bukti secara sistematis oleh pihak yang
mgmiliki kompetensi dan independensi, untuk mengungkapkan fakta atau
peristiwa yang sebenarnya terkait dengan indikasi tindak pidana korupsi dan/atau
tujuan spesifik lainnya sesuai dengan peraturan yang berlaku (Alya nabila & Tuti
Mutia, 2024). Standar investigasi terhadap fraud dari K.H. Spencer Pickett dan
Jennifer Pickett dalam Theodorus M. Tuanakotta (2016) dalam (Alya nabila &

Tuti Mutia, 2024 )yaitu:

Se%;jlua investigasi harus dilakukan berdasarkan praktik terbaik yang diakui secara

i
n

urmsm.
w

F—

Bl%ti harus dikumpulkan dengan memperhatikan prinsip kehati-hatian (due care)

aé dapat diterima di pengadilan.

Pasi‘;ikan semua dokumentasi disimpan dengan aman, terlindungi, dan terindeks,
@

se%.a memiliki jejak audit yang jelas.

Ingzhe; stigator harus memahami dan selalu menghormati hak asasi karyawan.

B@an pembuktian terletak pada pihak yang "menduga" bahwa karyawan

melakukan kecurangan, serta pada "penuntut umum" yang mengajukan tuntutan
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©
teléjﬁadap karyawan tersebut, baik dalam konteks hukum administrasi maupun

==
pidana.
=
o Aktivitas kecurangan yang bertujuan untuk memperkaya diri atau
=]
ketompok tertentu dan melanggar hukum dapat dicegah melalui metode yang

=
diatarkan dalam ilmu audit investigatif. Pendekatan ini dapat memberikan lapisan

peﬁindungan tambahan dengan melakukan penyelidikan mendalam terhadap

c
pdi_bnsi indikasi fraud yang mungkin tidak terdeteksi oleh proses audit

koi;vensional (Meliana et al, 2024) dalam (Ningrum et al., 2024).
2.125 Professional Judgment

Professional Judgment merujuk pada istilah yang digunakan dalam profesi
audit (Mulyadi & Nawawi, 2020). Melakukan professional judgment dalam
evaluasi bukti audit sangat penting untuk menarik kesimpulan mengenai
pemeriksaan laporan keuangan. Auditor yang memiliki pengalaman dalam
menangani kasus pengungkapan fraud cenderung lebih agresif dan lebih teliti
da?m memperhatikan bukti audit dari laporan keuangan. Namun, jika seorang

-

o
au%itor telah bekerja lama dan sering mendapatkan penugasan audit, tetapi jarang

F—

m%:nemukan laporan keuangan yang mengandung fraud material, sikap skeptisme
prgﬁfesionalnya mungkin tidak berbeda dengan auditor yang kurang
be%g')engalaman (Lutfi et al., 2023).

@

i". Dalam akuntansi dan audit, professional judgment merujuk pada
kequlampuan auditor untuk menilai apakah laporan keuangan telah disusun sesuai

demngan standar akuntansi yang berlaku. Ini mencakup evaluasi terhadap estimasi
=

w . o .
akuntansi, pengakuan pendapatan, penilaian aset dan kewajiban, serta
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©
pedj-'lligungkapan yang memadai dalam laporan keuangan. Auditor perlu

e
memanfaatkan pengetahuan teknis, pemahaman yang mendalam tentang bisnis

klg'n, dan pengalaman praktis mereka untuk membuat penilaian yang akurat.
Kg_}_?utusan ini sering kali diambil dalam situasi yang kompleks dan tidak jelas, di
mga tidak terdapat jawaban yang sepenuhnya tepat (Adelia Putri et al., 2024).
2.10263 Kompetensi Auditor

=
i Menurut Amrizal (2013) dalam Durnila & Santoso, (2018), menyatakan

©
bajpwa kompetensi auditor adalah kualifikasi yang harus dimiliki oleh seorang

augitor forensik untuk menjalankan tugas pekerjaannya. Kompetensi ini

mencerminkan kualitas auditor forensik dalam melaksanakan tanggung jawabnya.

Hal ini diwujudkan melalui penguasaan pengetahuan dan keahlian profesional

yang dibutuhkan dalam menjalankan peran auditor forensik secara efektif.
Berikut beberapa poin terkait kompetensi auditor dalam pengungkapan

fraud (Syahputra & Afnan, 2020), yaitu:

1.5 Pengetahuan Teknis: Auditor perlu memahami standar audit dan prosedur

deteksi kecurangan secara mendalam.

Skeptisisme Profesional: Auditor harus bersikap kritis terhadap bukti yang

diperoleh untuk mengidentifikasi kemungkinan fraud.

Penggunaan Teknologi: Penggunaan audit forensik dan analisis data dapat

membantu  meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi

kecurangan.

Kompetensi merujuk pada pendidikan, pengetahuan, pengalaman, dan/atau

keahlian yang dikuasai seseorang, baik dalam hal pemeriksaan maupun di bidang
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©
tegentu lainnya. Artinya, kompetensi mencakup kumpulan keterampilan dan

e
wawasan yang diperlukan individu, terutama auditor, untuk melaksanakan

1)

tugasnya dengan optimal sesuai standar yang telah ditetapkan (SPKN, 2017).
=]

2.1:6 Pandangan Islam

Pengungkapan fraud dalam islam merupakan topik yang sangat penting

NIN X!

ka&gna berkaitan dengan prinsip moral dan etika Islam, yaitu kejujuran, amanah,

c
def;!i_ keadilan. Fraud atau penipuan dalam bentuk apa pun dilarang keras dalam

W)
Iskam, baik itu dalam urusan perdagangan, bisnis, maupun hubungan sosial dan

k%ercayaan. Allah SWT dan Rasul-Nya menekankan pentingnya menjauhi
segala bentuk kecurangan karena dampaknya merusak individu, masyarakat dan
hubungan dengan Allah SWT. Fraud dalam konteks islam adalah tindakan yang
melibatkan penipuan, kecurangan, atau manipulasi yang bertujuan untuk
memperoleh keuntungan pribadi dengan cara tidak sah.

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan akhlak dan moral,

tegnjlasuk dalam hal perdagangan dan interaksi sosial. Penipuan dalam segala

o
becg-tuknya telah dilarang dengan tegas dalam Al-Qur’an. Beberapa ayat yang

+¥]

relevan antara lain:
o
™

CSurah Al-Baqarah ayat 188:

415 Al B 3 53 5 5B R0 T, s il K K 566 ¥
‘g g 545

Wa 14 ta'kuld amwalakum bainakum bil-bathili wa tudla biha ilal-hukkami
wn

lita'kuld farigam min amwalin-nasi bil-itsmi wa antum ta‘lamiin.
=~

=
Artinya: Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang lain di

eA

a@m kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan)
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©
haﬁa itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian daripada harta

==

be#xida orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui
1)

(AJ-Baqarah:188)."

Ayat ini melarang orang-orang yang curang untuk mengambil dan

=

3
E’Hoﬁn%leSH!l!l—U

ggunakan harta orang lain dengan cara yang tidak sah, baik melalui penipuan,
ipulasi hukum, atau cara yang tidak jujur dan merugikan orang lain.
urah Al-Mutaftifin ayat 1-3
55 31 AJ80 D o LB Je BT 5 sl (D gull s
@ Ha

1. Wailul lil-muthaffifin, 2. Allazina idzaktalu ‘alan-nasi yastaufun,

o
e

ne@

3. Wa idza kaluhum aw wazanuhum yukhsirun
Artinya: “I. Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,2. (Yaitu)
orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta
dipenuhi,3. dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain,
megeka mengurangi” (Al-Mutaffifin ayat 1-3).

-

=
@Allah mengutuk orang-orang yang melakukan kecurangan dalam perdagangan,

o
w

khususnya dalam takaran dan timbangan. Kecurangan seperti ini menyebabkan
ke@dakadilan dan merugikan orang lain, yang jelas bertentangan dengan prinsip
=
Islain tentang keadilan dan kejujuran.
]

-
%urah An-Nisa ayat 29
<

&ef:;?xzu;aw%\%a&ﬂwwﬂm wt
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Ya ayyuhallazina amani 1a ta’kuli amwalakum bainakum bil-batili illa

ABH @

am takuna tijarotan 'an taradim mingkum, wa la taqtuli anfusakum,

di g

inpallaha kana bikum rahima.

w

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan

X

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang

be

aku dengan suka sama suka di antara kamu.'(An-Nisa:29)

NSIN

¥ Ayat ini menekankan pentingnya transaksi yang adil dan jujur dalam

e

pexmiagaan. Segala bentuk pengambilan harta dengan cara yang batil, termasuk

e

péaipuan, tidak diizinkan kecuali dengan transaksi yang disepakati secara sah dan
berdasarkan kejujuran.
Surah Hud ayat 85
2 1 Vg el A 1258 V5 Ladll gielly I gt e s

Wa ya qaumi aufua al-mikyala wal-mizana bil-qisti wa 1a tabkhasiu an-
nasa asy-ya'ahum wa la ta'tsau fil-ardi mufsiddin.
-

=
Aftfinya: Dan wahai kaumku, sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan

@
ag, dan janganlah kamu merugikan orang terhadap hak-haknya dan janganlah
ka@;u membuat kejahatan di muka bumi dengan berbuat kerusakan.'(Hud:85)

Ayat ini berisi perintah agar umat manusia selalu berbuat adil dalam

agangan dengan memberikan takaran dan timbangan yang benar. Allah

=
A3FsraATU

=
£

rang segala bentuk penipuan dan kecurangan yang menyebabkan kerugian

orang lain. Ayat ini juga memperingatkan agar tidak merusak atau

E o
Aguegng

zalimi orang lain dalam urusan perdagangan maupun aspek kehidupan

EIE

lafanya. Allah mengingatkan pentingnya berlaku jujur dan menjaga keadilan
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@)

dagm setiap tindakan agar tidak menimbulkan kerusakan dan ketidakadilan di

==
bumi. Fraud atau penipuan dalam Islam bukan hanya tindakan yang dilarang

1)
segara sosial, tetapi juga dosa besar yang memiliki konsekuensi serius di dunia

=]
dan- akhirat. Penipuan bertentangan dengan prinsip-prinsip inti Islam, yaitu

=
kegtjuran, amanah, dan keadilan. Dalil-dalil dari Al-Qur'an menunjukkan dengan

sapgat jelas bahwa Islam tidak mentoleransi segala bentuk penipuan, baik dalam

c

pe‘?f:_dagangan maupun dalam kehidupan sehari-hari. Setiap Muslim dituntut untuk
©

memjaga kejujuran dan transparansi dalam setiap transaksi dan hubungan

D
soSialnya.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1

Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Variabel Hasil Penelitian
Peneliti | Penelitian
dan

__| Tahun

IE Pengaruh Variabe | X Penelitian ini menemukan
e Audit (Independen): bahwa Audit Forensik,
= (Lutfi | Forensik, Audit Forensik Audit Investigatif, serta
5| etal, | Audit (X1) Professional Judgment
5 | 2023) | Investigatif, | Audit Investigatif | memiliki pengaruh positif
a dan (X2) dan signifikan terhadap
cC Professionl | Professional tingkat Pengungkapan
E- Judgment Judgment (X3) Kecurangan di  Kantor
o Terhadap Variabe | Y Perwakilan Badan
@ Pengungkap | (Dependen): Pengawasan Keuangan
< an  Fraud | Pe ngungkapan dan Pembangunan (BPKP)
e Pada Kantor | Fraud (Y) Provinsi Sulawesi Selatan
w BPKP
= Perwakilan
& Sulawesi
?n Selatan

25‘ Peran Audit | Variabe | X Temuan penelitian
= | (Alya | Forensik (Independen): menunjukkan bahwa audit
Lo o
~
¥
.
=
a5
5]
e
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©
L| nabila | dan Audit | Audit Forensik forensik dan audit
‘ji. & Tuti | Investigasi | Audit Investigasi investigatif memiliki
o | Mutia, | Terhadap Variabe | Y pengaruh positif dalam
o | 2024) | Pengungkap | (Dependen): mendukung pengungkapan
o an  Fraud | Pengungkapan fraud  di lingkungan
3 Dalam Fraud perusahaan. Kedua jenis
= Suatu audit tersebut terbukti
e Perusahaan efektif ~ dalam  proses
(= identifikasi serta
> pengumpulan bukti
h kecurangan, yang
c selanjutnya dapat
L dimanfaatkan sebagai
W) dasar dalam proses hukum
Py, atau investigasi lanjutan
30 Analisis Variabe | X Penelitian ini
< | (Ningru | Pe ngaruh (Independen): menunjukkan bahwa Audit
m et al., | Audit Audit Investigatif | Investigatif me miliki
2024) | Inve stigatif | Variabel Y pengaruh  positif  dan
Terhadap (Dependen): signifikan terhadap
Pengungkap | Pengungkapan Pengungkapan Fraud.
an Fraud Fraud Semakin baik penerapan
audit investigatif dalam
organisasi, semakin baik
pula dalam
mengungkapkan kasus
fraud
4 Pengaruh Variabel X Penelitian tentang
(Wulan | audit (Independen): Pengaruh Audit Investigasi
dariet | investigasi | Audit investigasi terhadap ~ Pengungkapan
al., terhadap Fraud di Indonesia
2021) | pengungkap | Variabel Y menunjukkan bahwa audit
an fraud di | (Dependen): internal berperan penting
indonesia Pengungkapan dalam mendeteksi dan
Fraud mencegah fraud, terutama

dalam  kasus  korupsi,
penyalahgunaan aset, dan
fraud laporan keuangan.

Audit  ini  membantu
mengidentifikasi
kelemahan pengendalian

internal melalui analisis
data dan pengujian bukti,
serta  berfungsi  untuk
mengurangi risiko
kecurangan di perusahaan
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©

L atau instansi pemerintah.

S Literature Variabel X Audit  forensik, audit

o | (Krista | review: (Independen): investigatif, serta

o | nti & pengaruh Audit Forensik kompetensi auditor secara

o | Kuntadi | audit (X1) bersama-sama  berperan

3 |,2022) | forensik, Audit Investigasi penting dan  memiliki

- audit (X2) pengaruh positif dalam

= investigatif, | Kompentensi meningkatkan

(= dan Auditor (X3) pengungkapan kasus

= kompetensi | Variabel Y fraud, sehingga ketiga

0 auditor (Dependen): aspek  tersebut  saling

c terhadap Pengungkapan mendukung dalam

L pe ngungka | Fraud mengidentifikasi dan

Y pan fraud mengungkap kecurangan

Py, secara lebih efektif.

60 Pengaruh Variabe | Hasil ~ penelitian ini

S| (Aris | Akuntansi | Independen (X): menunjukkan bahwa

Dianto, | Forensik, Akuntansi Forensik | variabel-variabel
2023) | Audit (X1) independen, yaitu

Investigatif, | Audit Investigatif | Akuntansi Forensik, Audit
Professional | (X2) Investigatif, Professional
Judgment, | Professional Judgment, dan
dan Judgment (X3) Whistleblower, semuanya
Whistleblo | Whistleblower berpengaruh positif dan
wer (X4) signifikan terhadap
te rhadap Variabel Dependen | Pengungkapan Fraud di
Pe ngungka | (Y): Badan Pemeriksa

- pan Fraud Pengungkapan Keuangan Republik

59 Fraud () Indonesia. Koefisien

o regresi menunjukkan

=) bahwa peningkatan satu

oo satuan dalam variabel-

= variabel  tersebut akan

A meningkatkan

= Pengungkapan Fraud,

= . .

= dengan kontribusi terbesar

& diberikan oleh

. Professional Judgment

b The Effect | Variabe | Audit  forensik, audit

=4 Of Forensic | Inde pe nde n (X): | investigatif, dan penilaian

w Audit, Audit Fore nsik profe sional semuanya

f-:- Investigativ | (X1) memiliki pengaruh positif

2 (Fahmi | e Audit | Audit Inve stigatif | dan signifikan terhadap

| Sobaru | Professionl | (X2) pengungkapan

S |din& | Judgment Pe nilaian kecurangan. Namun,

E: Cahya | On  Fraud | Profe sional (X3) kecerdasan spiritual tidak

~

¥

.

=

a5

5]

o
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©
L | Kusum | Disclosure | Variabel mampu memoderasi
?,i- a, With Dependen (Y): pengaruh audit forensik,
o | 2023) | Spiritual Pengungkapan audit  investigatif, dan
o Intellegence | Kecurangan (Fraud | penilaian profesional
o As | Disclosure ) (Y) terhadap  pengungkapan
3 AModeratin | Variabe | kecurangan
= g Variable | Moderasi:
o Kecerdasan
= Spiritual (M)
8~ Studi Variabel Teknik audit investigatif
0 Literature : | Independen (X): tidak berpengaruh
c Pengaruh Teknik Audit signifikan terhadap
2| (Moch | Teknik Investigatif (X1) pengungkapan fraud.
o | Deny Audit Pengalaman Pengalaman auditor
20| Setiawa | Investigatif, | Auditor (X2) berpengaruh positif
o | n & Tri | Pengalaman | Profesionalisme signifikan terhadap
< | Ratnaw | Dan Auditor Investigatif | pengungkapan fraud.
ati, Profesionali | (X3) Profesionalisme  auditor
2023) sme Auditor | Variabel Dependen | investigatif juga
Investigatif | (Y): berpengaruh positif
Dalam Pengungkapan terhadap  pengungkapan
Pengungkap | Fraud (YY) fraud
an Fraud
9. Pengaruh Variabel Skeptisisme  profesional
(Nandit | Skeptisme | Independen (X): berkontribusi secara positif
ya Profesional | Skeptisme dan signifikan terhadap
Andini | dan  Audit | Profesional (X1) efektivitas pengungkapan
etal, |Investigatif | Audit Investigatif | fraud. Hal yang sama juga
2024) | terhadap (X2) berlaku untuk  audit
Pengungkap | Variabel investigatif, yang turut
an Fraud Depende n (Y): memberikan pengaruh
Pengungkapan positif ~ dan  signifikan
Fraud () dalam mengungkap

praktik kecurangan
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©

10- Penerapan | Variabe | Pengendalian intern
& | (Putri | pengendalia | Independen (X): berpengaruh positif
ol & n intern, | Pengendalian signifikan terhadap
- | Wahyu | audit Intern (X1) pengungkapan fraud.
o | ndaru, | investigatif, | Audit Investigatif | Audit investigatif
3| 2020) | pengalama, | (X2) berpengaruh positif
= profesionali | Pengalaman (X3) signifikan terhadap
- sme, dan | Profesionalisme pengungkapan fraud.
= akuntansi (X4) Pengalaman auditor
= forensik Akuntansi Forensik | berpengaruh positif
o yang (X5) signifikan terhadap
c berpengaruh | Variabel Dependen | pengungkapan fraud.
A terhadap (Y): Profesionalisme  auditor
© pengungkap | Pengungkapan berpengaruh positif
) an fraud Fraud () signifikan terhadap
o pengungkapan fraud.
= Akuntansi forensik
berpengaruh positif
signifikan terhadap

pengungkapan fraud
11. | (Saride | Pengaruh Varaibel 1) Kompetensi auditor
wi et Kompetensi | Independen (X): berpengaruh positif dan
al., , Skeptisme | a. Kompetensi (X1) | signifikan terhadap
2022) | Profesional | b. Skeptisme pengungkapan fraud.
Dan Professional (X2) Semakin tinggi
Pengalaman | c. Pengalaman kompetensi auditor maka
Auditor Auditor (X3) pelaksanaan audit pada
Terhadap pengungkapan fraud akan
Pengungkap | Variabel Dependen | semakin  meningkat. 2)
an Fraud (Y): Skeptisme professional
Figra auditor berpengaruh positif
Pengungkapam dan signifikan terhadap

Farud (Y) pelaksanaan

pengungkapan fraud.

Semakin tinggi skeptisme
professional auditor maka
pelaksanaan audit pada
pengungakapan fraud akan
semakin meningkat. 3)
Pengalaman auditor
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
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©

I pelaksanaan

?,:. pengungkapan fraud.
o Semakin  berpengalaman
B auditor maka pelaksanaan
o audit pada pengungkapan
3 fraud  akan  semakin
= meningkat.

(Ssmber: Beberapa Jurnal dan Penelitian Terdahulu)

=

3 KeFangka Pemikiran

(0))
= Kerangka pemikiran merupakan gambaran konseptual yang menjelaskan
w

hubungan antar variabel dalam penelitian, dan memberikan panduan mengenai

Py

arah atau alur pemikiran yang akan digunakan oleh peneliti untuk mencapai
c

tujuan penelitian. Ini merupakan bagian penting dari sebuah penelitian karena
membantu menjelaskan bagaimana peneliti melihat masalah dan bagaiman
variabel-variabel dalam penelitian tersebut saling terkait.

Penelitian ini mengkaji hubungan antara tiga faktor penting dalam proses
audit - audit forensik, audit investigasi, dan professional judgement dengan
tin(%kat keberhasilan pengungkapan fraud. Audit forensik dan audit investigasi,
de%gan metodologi dan pendekatan yang spesifik, serta professional judgement

alﬁ'itor dan kompetensi auditor yang melibatkan pengalaman dan pengetahuan

8
mendalam, dianggap sebagai variabel-variabel independen yang dapat
G,

mgmpengaruhi seberapa efektif fraud dapat diungkap.
]

neny wisey jrreAg uejing jo AjIsI



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

H1

2.4 Pengembangan Hipotesis

g ©
o =L Gambar 2
T o
8 =
g o Kerangka Pemikiran
2 B
E o  Variable Independen(X)
g = [ Audit Forensik (X1) ]
5 =
w
;c =
2 = Audit Investigasi (X2) H2
& o
c
wn e ™ H3
x . .
) Professzon)a(l3 judgement
A \. (X3) J H4
©
c 4 N\
Kompetensi Auditor /
(X4)
\ J

31

Variable
Dependen

(Y)

Pengungkapan

\_

Fraud

)

Hipotesis adalah pernyataan sementara yang mencakup dugaan awal,

hubungan antar variabel, dan pengujian kebenaran. Dalam menyusun hipotesis,

peneliti melalui tiga langkah utama: pertama, mencari landasan yang mendasari

higug)tesis; kedua, mengembangkan teori yang menghubungkan variabel dependen

o
dag independen; dan ketiga, memilih statistik yang tepat untuk pengujian. Dengan

W
defnikian, hipotesis berfungsi sebagai pernyataan yang berlandaskan norma terkait

m

feg)mena penelitian, yang akan diuji menggunakan metode atau statistik yang

sesiiai. (Yam & Taufik, 2021).
o

2.4.15'. Pengaruh Audit Forensik Terhadap Pengungkapan Fraud

(=]

aAudit forensik memiliki dampak positif dan signifikan terhadap

e

peg@"gungkapan kecurangan. Ini berarti bahwa semakin efektif pelaksanaan audit

w . . . .
foeensik dalam suatu organisasi, semakin baik pula kemampuan untuk
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©
m%gungkap kecurangan (Anggi et al., 2024). Audit forensik berpengaruh positif

==
dan signifikan terhadap pengungkapan fraud, yang dipengaruhi oleh pengalaman

d

dag persepsi para auditor dalam menjalankan tugas mereka (Lutfi et al., 2023).
— Para auditor memahami bahwa kecurangan (fraud) sering kali bersifat
=

kampleks, dan pelanggaran atau penyimpangan yang terjadi dapat membawa

ko&sekuenm serius, baik bagi individu, organisasi, maupun pihak lain. Oleh

c
kef;\_bna itu, audit forensik dianggap sebagai metode paling efisien, efektif, dan

©
akmrat untuk mengurangi, mencegah, serta mengungkap kecurangan, melalui

©
peRerapan sistem akuntansi yang tepat dan benar.

H1: Audit forensik berpengaruh Positif terhadap Pengungkapan Fraud pada

Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau

2.4.2 Pengaruh Audit Investigasi Terhadap Pengungkapan Fraud

Audit investigasi memiliki pengaruh positif dalam upaya mengungkap
kecurangan atau fraud di dalam perusahaan, instansi, atau lembaga. Hal ini

di@ukan untuk mengungkap kebenaran dari berbagai isu dengan cara menguji,

o
mcehngumpulkan, dan mengevaluasi bukti-bukti yang relevan terkait tindakan

F—

+¥]
kegurangan(Alya nabila & Tuti Mutia, 2024).
=2

g Audit investigatif memiliki dampak signifikan dan positif terhadap

peégungkapan kecurangan. Dengan kata lain, audit yang dilakukan secara
]

i w

méhyeluruh dan mendalam mampu meningkatkan efektivitas organisasi dalam
=)

’-'-) . . . .
mepdeteksi serta mengungkap tindakan kecurangan, sekaligus memainkan peran
s

penting dalam memastikan transparansi serta menjaga integritas dalam sistem
=

op%)rasional dan keuangan (Ningrum et al., 2024). Audit investigatif mengungkap
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@)

fr%d dengan menyelidiki secara mendalam dan menemukan bukti kecurangan

==
teegsembunyi (Kristanti & Kuntadi, 2022).

o)
HZ; Audit Investigasi berpengaruh Positif Terhadap Pengungkapan Fraud

=
pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau

=
4.3 — Pengaruh Professional Judgment Terhadap Pengungkapan Fraud

mProfessional judgment berpengaruh positif dan signifikan terhadap

c
pe‘;;gungkapan fraud, karena auditor yang profesional cenderung bersikap

in;;penden dan proaktif dalam mengungkap kecurangan saat ditemukan indikasi,
segingga potensi fraud dapat dicegah lebih efektif (Lutfi et al., 2023).

Penelitian ini menegaskan bahwa professional judgment merupakan faktor
utama dalam pengungkapan fraud, sehingga perlu dikembangkan melalui
pelatihan dan pengalaman guna meningkatkan efektivitas audit dan menjaga
integritas keuangan (Adelia Putri et al., 2024).

H3: Professional Judgment berpengaruh Positif Terhadap Pengungkapan

F g?ud pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau
-

o
4.4 Pecggaruh Kompetensi Auditor Terhadap Pengungkapan Fraud

Menurut penelitian Kristanti & Kuntadi, (2022), menyatakan Kompetensi

& oruwie]

o

tor berperngaruh positif terhadap pengungkapan fraud. Dengan keterampilan,

getahuan, dan pengalaman yang memadai, auditor lebih mampu mendeteksi

=]
1si8ATu

dad mengungkap kecurangan secara efektif, sehingga meningkatkan integritas

(0]

pe?gelolaan keuangan. Kompetensi auditor memiliki pengaruh yang signifikan

dag positif dalam mengungkap kasus fraud. Semakin tinggi kompetensi auditor,
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@)

segakin efektif perannya dalam mendeteksi dan mengungkap kecurangan (Andini

e
etal., 2021).
=

—

o Dalam penelitian yang dilakukan oleh Heider (1958) dalam Andini et al.,
(2%_)%1), dijelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh kombinasi
keglatan internal dan eksternal. Kekuatan internal meliputi faktor-faktor seperti
keﬁampuan dan usaha individu, sementara kekuatan eksternal mencakup faktor

c
def;‘i\_ luar diri, seperti tantangan pekerjaan atau keberuntungan. Berdasarkan teori

ingjpengungkapan fraud yang efektif memerlukan kompetensi auditor investigatif,
yagg dipengaruhi oleh pendidikan dan pengalaman.

Pendidikan membantu auditor investigatif meningkatkan pengetahuan yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas audit, sedangkan pengalaman memperkuat
keterampilan kerja mereka. Oleh karena itu, pendidikan dan pengalaman menjadi
elemen utama yang menentukan kompetensi seorang auditor investigatif.

H4: Kompetensi Auditor berpengaruh Positif terhadap Pengungkapan

F %jud pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau
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I BAB III
W
==
o METODE PENELITIAN
=
esain Penelitian
=
—- Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan survei.
=

Pendekatan survei digunakan untuk menganalisis, mengeksplorasi, dan
=

mgr)nahami permasalahan yang ada, serta memperoleh validasi mengenai kondisi
c

def;!i_ praktik yang sedang terjadi. Secara umum, pendekatan ini dimanfaatkan
©

dajam penelitian guna mengumpulkan data yang relevan dalam rangka
©

meénjelaskan hubungan antara berbagai variabel.

Dalam penelitian ini digunakan data primer dengan instrumen berupa
kuesioner yang disebarkan kepada para auditor yang terlibat dalam kegiatan audit
forensik dan audit investigatif di Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau.
Menurut Helmi, (2021) Data primer merupakan data yang diperoleh secara
langsung oleh individu atau organisasi dari sumber aslinya, dengan tujuan

me%?ldukung penelitian yang sedang dilakukan. Pengumpulan data ini dilakukan

i
n

seeara langsung, misalnya melalui wawancara atau observasi. Dalam penelitian

P

o

infg data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang dirancang
=2

urgilk memperoleh informasi dari auditor yang melaksanakan audit forensik.

Atglitor tersebut bekerja di Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau dan berperan

w

seBagai responden dalam penelitian ini.

35
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ulasi dan Sampel

w
w eyjdisyeq o

1 Populasi
Populasi merupakan sekumpulan objek atau subjek yang memiliki

karakteristik dan sifat tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti sebagai wilayah

X

genreralisasi, yang akan diteliti untuk kemudian diambil kesimpulannya(Yusmelia

eté., 2024). Populasi merujuk pada seluruh objek atau subjek yang menjadi fokus

c
dd;\_hm suatu penelitian, yang mencakup semua individu atau elemen yang

m;Jmiliki karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan dari studi tersebut (Adnyana,
ZGQ;_J’I). Berdasarkan penjelasan tersebut, populasi dalam penelitian ini mencakup
para auditor yang bekerja di Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) Provinsi Riau berjumlah 80 auditor.
3.2.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi, yaitu sekelompok kecil yang
dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi. Pemilihan sampel didasarkan pada
keéjamaan karakteristik dengan populasi, sehingga hasil penelitian dapat
digeneralisasikan secara lebih akurat dan relevan (Sosiady, 2023). Teknik
peg.gambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive

o]
sa@pling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu

yargg telah ditetapkan sebelumnya. Kriteria responden yang dipilih sebagai sampel
]

dalam penelitian ini adalah auditor dari Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau,
=)

yaahg penetapannya merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu (Lutfi et al.,
s

2(?3) sebagai berikut:

A%)ﬁtor yang bekerja dikantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau
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©

Tem-'-lﬁh bekerja minimal selama 3 tahun .
e
o Pemberian kriteria ini bertujuan agar responden yang terpilth mampu
1)

mghgisi pernyataan dalam kuesioner penelitian secara akurat, sesuai dengan
=]

pengalaman dan pengetahuan mereka yang relevan dengan topik penelitian.
=

3 Objek Penelitian

Objek penelitian ini merujuk pada aspek yang menjadi dasar dalam

ilihan, pengolahan, dan interpretasi seluruh data serta informasi yang relevan

ho)
exdngs N|

demgan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, objek yang dikaji adalah Kantor

e

Péfwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi
Riau. Sementara itu, subjek penelitian terdiri dari para auditor yang bertugas
melakukan audit forensik dan audit investigatif di Kantor Perwakilan BPKP

Provinsi Riau.

3.4 Operasional Variabel

Operasional variabel menggambarkan cara spesifik yang digunakan peneliti

unEflk menerapkan konsep dalam penelitian, sehingga peneliti lain dapat

o

mcebfeplikasi pengujian dengan metode yang sama atau mengembangkan penelitian
&

tef8ebut menggunakan pendekatan yang lebih optimal (Sujarweni, 2015:220)
=2

da%ém (Devi & Purba, 2020).

Sesuai dengan judul Pengaruh Audit Forensik, Audit Investigasi,

ISIJAT

P,

&

essional Judgement dan Kompetensi Auditor Terhadap Pengungkapan Fraud.

o
sJo

gan demikian, kualitas bukti audit untuk mengungkap fraud diukur melalui

tanggapan audit forensik terhadap pertanyaan yang diajukan. Pengukuran ini

ugin
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©
dagat dijabarkan ke dalam beberapa variabel operasional yang berperan, yang

==
teebagi menjadi tiga variabel utama, yaitu:

a. Variabel bebas/tidak terikat/independen (X), yaitu Audit Forensik, Audit

eyd

Investigasi ,professional Judgement sebagai variabel penyebab dan selanjutnya

Algw

akan digunakan sebagai variabel X. Dengan demikian, Audit Forensik (X1), Audit

=
Inggstigasi (X2), Professional Judgement (X3) dan Kompetensi Auditor (X4).

n

Dé;\_lam penelitian ini, audit forensik, audit investigasi, professional judgement,
©
dam Kompetensi Auditor merupakan faktor-faktor yang berhubungan atau

mglyebabkan perubahan pada variabel terikat (variabel dependen). Oleh karena
itu, kualitas akuntan forensik dianggap sebagai variabel bebas (variabel
independen) dan disimbolkan dengan X.

b. Variabel tidak bebas/terikat/Dependen (Y), yaitu pengungkapan fraud."

Variabel ini merupakan hasil yang dipengaruhi oleh audit forensik, audit

investigasi, dan profesional judgment.

K Tabel 3.1

=

o

~ Defenisi Operasional

o
Vdriabel Definisi Indikator Skala
Awdit Audit  forensik  adalah | Perubahan dalam Likert
ngensik disiplin ilmu yang berfokus | laporan keuangan dapat

pada proses pengumpulan
dan penyajian informasi
dalam bentuk serta format
yang diakui secara hukum di
pengadilan untuk
menghadapi pelaku

mendeteksi kecurangan.

Materialisasi dan risiko
audit dianggap penting
dalam pengauditan.
Akuntan forensik harus
memiliki sikap

kejahatan ekonomi. independen.

(Lutfi et al., 2023) Auditor bertanggung
jawab terhadap klien
Keahlian profesional

dan sikap profesional
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©
g diperlukan
= Akuntan forensik harus
9] objektif dan independen.
sl Hasil audit digunakan
o sebagai alat bukti dalam
= perkara hukum (Lutfi et
= al., 2023)
Awgdit Audit investigatif | Pemeriksaan fisik Likert
Inyestigasi merupakan  salah  satu | Konfirmasi
(X2 aktivitas  strategis  yang | Pemeriksaan dokument
» bertujuan untuk | Prosedur analitis
c mengungkap  kecurangan | Permintaan keterengan
L melalui pendekatan | Perhitungan ulang
W investigasi.  Proses  ini | Observasi
P melibatkan penelaahan | (Lutfi et al., 2023).
Q© dokumen keuangan dengan
= tujuan  tertentu,  seperti
mendukung proses litigasi,
klaim asuransi, maupun
kasus kriminal (Lutfi et al.,
2023).
Professional | Pertimbangan  profesional | Objektivitas dalam | Likert
Judgment mengacu pada tanggung | melaksanakan tugas
(X3) jawab  untuk  bertindak | auditor.
melampaui sekadar | Ketaatan pada aturan
memenuhi kewajiban | dan tata krama kerja.
individu atau mematuhi | Tidak berada di bawah
aturan dan undang-undang | tekanan manajemen saat
w )
o yang berlaku di masyarakat | menyatakan pendapat.
= (Lutfi et al., 2023). Bertukar pendapat
b~ dengan rekan seprofesi.
= Tidak menerima sesuatu
8 yang bukan haknya.
A Tanggap dan  rajin
g menjalankan pekerjaan.
e Menentukan risiko
o signifikan dan prioritas
T tindakan (Lutfi et al.,
< 2023)
=
Kampetensi | kompetensi ialah sesuatu | Kemampuan dasar dan | Likert
A>itor (X4) | yang dapat terukur, | analisa
5 diobservasi,  didevinisikan | Kemampuan Teknis
dan dievaliasi yang | Sikap Mental
terefleksikan dalam perilaku | Pengetahuan tentang
kinerja  seseorang  yang | standar pemeriksaan

neny wisey jiredg ue




‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

40
I
; ©
o| L mana  Menurut  standar | secara korektif
= n::. kompetensi auditor | Pendidikan dan
g9 o (Hidayah,2021) pelatihan profesional
g ol yang berkelanjutan
S| o (Hidayah,2021).
% Pengungkapa | Pengungkapan fraud dalam | Salah saji yang | Likert
2 | nFraud (Y) | penelitian ini merujuk pada | disengaja dalam laporan
g = proses audit yang dilakukan | keuangan adalah hal
N N oleh auditor investigatif | tidak wajar.
2| = untuk mengidentifikasi | Gaya manajemen
2| o tindakan yang disengaja dan | otoriter mendorong
c melanggar hukum. Tindakan | terjadinya fraud.
L tersebut dilakukan dengan | Pelanggaran SOP oleh
© tujuan memperoleh | pimpinan meningkatkan
py) keuntungan melalui cara- | risiko fraud.
O cara penipuan dan | Pelanggaran  peraturan
c pembohongan (Lutfi et al., | meningkatkan risiko
2023) fraud.
Manipulasi
angka/pengungkapan
informasi salah
menunjukkan
kecurangan (Lutfi et al.,
2023)

3.5 Teknik Pengumpulan Data

di
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akilan BPKP Provinsi Riau.

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang
barkan secara langsung. Tujuan dari penyebaran kuesioner ini adalah untuk
peroleh data yang relevan dengan permasalahan penelitian. Kuesioner dibagi
jadi empat bagian, di mana bagian pertama, kedua, dan ketiga berkaitan
gan Audit Forensik, Audit Investigasi, Profesional Judgment, dan Kompetensi
itor sebagai variabel X1, X2, X3, dan X4. Sementara itu, bagian keempat
kuskan pada kualitas bahan bukti audit sebagai variabel Y. Seluruh kuesioner

ebut akan disebarkan kepada akuntan forensik yang bekerja di Kantor
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rumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk
mghgumpulkan data, sehingga proses kerja menjadi lebih mudah dan hasil yang
di%roleh lebih akurat, lengkap, serta terstruktur. Dengan demikian, proses
pe;olahan data pun dapat dilakukan dengan lebih efisien dan sistematis
(}@dmah, 2016). Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kaE_sioner yang dibagikan kepada responden. Skala pengukuran yang diterapkan
ad;iah skala Likert. Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner akan

©
dignalisis dengan menghitung skor dari setiap pertanyaan, sehingga dapat ditarik

kesimpulan mengenai kondisi masing-masing item pertanyaan yang diteliti.

3.7 Skala Pengukuran

Alat ukur yang digunakan untuk menilai hasil pengisian kuesioner oleh
responden dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert yang diterapkan
menggunakan ukuran interval dan terdiri dari lima tingkat penilaian, dengan
re%ang nilai dari 1 (satu) hingga 5 (lima). Instrumen penelitian yang

-

o

mcebnggunakan skala Likert ini dapat disusun dalam bentuk checklist atau pilihan
3

gafda.
=2
g Jika seluruh responden memberikan jawaban Sangat Setuju (SS), maka skor

m%simal yang dapat diperoleh adalah 500 (5 x 100). Dalam penelitian ini, skor
]

yadg diperoleh adalah 350. Berdasarkan data tersebut, tingkat persetujuan
=)

te{ﬁadap metode kerja baru adalah (350 : 500) x 100% = 70% dari total yang
e

diEB'érapkan (100%). Interpretasi skor dilakukan dengan cara membandingkan skor

iteﬂ%)q yang diperoleh dari jawaban responden dengan skor maksimum yang
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©
mglgkin didapat, kemudian hasil perbandingan tersebut dikalikan dengan 100%

e
untuk mengetahui persentase tingkat persetujuan(Sugiyono, 2013).

skor item
X 100%

skor tertinggi

Sumber: (Sugiyono, 2013)

05
sSgqNINAIw eyd

item diperoleh dengan mengalikan nilai skala pada setiap pertanyaan dengan

jumlah responden yang memilih jawaban tersebut. Sementara itu, skor tertinggi

b

Q
di]/a(ijtung dengan mengalikan nilai skala tertinggi dari pertanyaan dengan total
jugilah responden. Perhitungan ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana

tingkat persetujuan atau tanggapan responden terhadap setiap item yang diteliti.

3.8 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer yang dimaksud merupakan data subjektif (self-report data) yang
mencerminkan opini serta karakteristik responden. Dalam konteks penelitian ini,
da% primer mencakup berbagai informasi mengenai pandangan responden serta
daii_':;r diri mereka yang relevan dengan topik penelitian:

Kgakteristik responden, yang meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan,
la‘gr belakang pendidikan, serta pengalaman dalam melaksanakan audit forensik
=
daa' audit investigasi..
H
Oé’ni, tanggapan, dan jawaban responden terhadap kuesioner mengenai pengaruh
au’ét forensik, audit investigasi, dan profesional judgment terhadap pengungkapan

c
fr@'d di Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau.
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@)

9 I\/Igtode Analisis Data

==
o Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data agar lebih mudah

1)
dipphami, dengan memprosesnya menggunakan rumus atau aturan yang sesuai

dengan pendekatan penelitian. Tujuan utama dari analisis data adalah memperoleh

=
infermasi yang relevan dari data tersebut, yang selanjutnya dapat digunakan untuk

m%yelesalkan suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan

c
arf;é‘!i_lisis kuantitatif, yaitu metode analisis yang digunakan untuk data dalam

©
jumglah besar dan diklasifikasikan ke dalam kategori berbentuk angka. Proses

arglisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data,
uji asumsi klasik, serta uji hipotesis, yang diolah dengan bantuan perangkat lunak
IBM SPSS 29 for Windows.
3.10 Uji Kualitas Data
3.10.1 Uji Deskriptif

Uji deskriptif yang dijelaskan dalam dokumen ini merupakan salah satu

mé?ode analisis statistik yang memiliki peran penting dalam menggambarkan dan
=

m%lyajikan data hasil penelitian. Melalui pendekatan ini, data yang telah

dig.lmpulkan diorganisir dalam bentuk tabel frekuensi, sehingga informasi dapat

diéjikan secara lebih sistematis. Selain itu, penggunaan visualisasi seperti

di%ram bertujuan untuk memperjelas pola-pola dalam data serta menjadikan
@

pe%.yajian hasil penelitian lebih menarik secara visual dan lebih mudah dipahami

(0]

olaha pembaca atau pihak yang berkepentingan (Gunawan & Hasanah, 2019).
s
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©)

Up-Validitas

Model pengukuran dengan indikator reflektif dievaluasi berdasarkan cross

dio y

logding antara indikator dan konstruk. Jika korelasi antara suatu konstruk dengan
=]

item pengukurannya lebih tinggi dibandingkan korelasinya dengan item milik

=
kanstruk lain, maka hal tersebut menunjukkan bahwa konstruk laten tersebut lebih

bajk dalam memprediksi item-item yang berada dalam bloknya sendiri daripada

c
ité?{fg pada blok konstruk lainnya. Ini mengindikasikan bahwa indikator-indikator

©
tersebut memiliki validitas diskriminan yang baik. Cara lain untuk mengevaluasi

©
diseriminant validity adalah dengan membandingkan nilai akar kuadrat dari

Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan nilai korelasi antara
konstruk tersebut dan konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar kuadrat AVE
dari suatu konstruk lebih besar daripada korelasi konstruk tersebut dengan
konstruk lain, maka hal tersebut menunjukkan bahwa konstruk memiliki validitas
diskriminan yang baik. Artinya, konstruk tersebut mampu membedakan dirinya

da;:l? konstruk lain dalam model dengan cukup jelas. Validitas mengacu pada

o
se!'ﬁquh mana data yang dikumpulkan oleh peneliti mencerminkan kondisi yang

o

seBenarnya terjadi pada objek penelitian. Uji validitas dilakukan untuk
=2

mglgetahui apakah terdapat pertanyaan dalam kuesioner yang perlu dihapus atau

diéanti karena dinilai tidak relevan atau tidak mampu mengukur apa yang
]

seBarusnya diukur dalam penelitian tersebut.

(0]

3.103¢ Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana konsistensi suatu alat

[t
&g uejn

dalam memberikan hasil yang stabil dari waktu ke waktu. Dengan kata lain,
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@)

ujg:mi memastikan bahwa instrumen yang digunakan menghasilkan data yang

==
dapat dipercaya dan tidak berubah-ubah secara signifikan ketika digunakan dalam

1)
kagdisi yang sama pada waktu yang berbeda (Imam Ghozali, 2013). Reliabilitas

=
berkaitan dengan tingkat keajegan atau konsistensi data yang dihasilkan. Peneliti

=
menggunakan uji reliabilitas untuk mengevaluasi apakah alat ukur yang

=
digljlnakan tetap memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan pada

c
bé;?_erapa kesempatan untuk mengukur objek yang sama. Dalam penelitian ini,

©

pemdekatan yang digunakan adalah uji konsistensi internal melalui perhitungan
0

nifai Cronbach's Alpha menggunakan aplikasi perangkat lunak. Hasilnya

menunjukkan bahwa seluruh variabel atau faktor memiliki nilai Cronbach's Alpha

lebih dari 0,60, yang mengindikasikan bahwa instrumen tersebut reliabel.

.10.4 Uji Asumsi Klasik

Dalam pengujian hipotesis menggunakan metode regresi berganda, terdapat
sejumlah asumsi klasik yang harus dipenuhi agar hasil analisis dapat dipercaya

dag- akurat.  Asumsi-asumsi ini  meliputi normalitas, autokorelasi,
=

o
hectneroskedastlsltas, dan multikolinearitas. Pemenuhan asumsi-asumsi tersebut

F—

W
safigat penting untuk memastikan bahwa model regresi yang dibangun mampu

o]
mglggambarkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen

i o

se§ara optimal dan valid.
e
Narmalitas
=)
3 Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah residual dalam model regresi
s

teedistribusi secara normal. Normalitas residual penting karena memengaruhi
=

kegi(uratan prediksi model. Salah satu metode yang umum digunakan untuk
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@)

m%guji normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji ini, distribusi
res:_;._dual dianggap normal jika nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05.

©
Héferokedastisitas

2 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat
pagedaan varians pada residual hasil pengamatan. Dalam regresi linear berganda,
sagh satu asumsi yang harus dipenuhi adalah bahwa residual memiliki varians
ya§g konstan, yang dikenal sebagai homoskedastisitas. Heteroskedastisitas dapat
di;nali melalui scatter plot yang menunjukkan hubungan antara nilai prediksi
desmﬁ residual. Model dianggap bebas dari heteroskedastisitas jika grafik scatter plot
tidak menunjukkan pola tertentu, seperti pengelompokan di tengah, penyempitan,
atau pelebaran pola residual.
Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengevaluasi ada tidaknya hubungan

korelasi yang kuat antar variabel bebas (independen). Dalam regresi linear
be%anda, keberadaan korelasi tinggi antar variabel bebas tidak diperbolehkan
kagena dapat menyebabkan bias dalam menginterpretasikan pengaruh masing-

F—

W
mébing variabel terhadap variabel terikat. Untuk mendeteksi multikolinearitas,
=t

diglnakan metode Variance Inflation Factor (VIF). Suatu model dinyatakan bebas

daf‘l'il multikolinearitas apabila nilai VIF dari setiap variabel independen kurang

(oW
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H®

Uji Hipotesis
Uji Regresi Berganda
Model regresi berganda yang dibangun pada penelitian ini dapat

diperhatikan pada persamaan regresi berikut:

Y=a+B1X1+B2X2+B2X3+B2X4+e

NIN XIgw e}

Y .. Variabel dependen — Pengungkapan Fraud

S

a ——Konstanta (nilai Y apabila X1, X2, X3 dan X4 bernilai 0)

E’)‘NSH

P ZKoefisien regresi

e

X % : Variabel independen — Audit Forensik

X 2 : Variabel independen — Audit Investigasi

X 3 : Variabel independen — Professional Judgment

X 4 : Variabel independen — Kompetensi Auditor

e: Error/galat

Berdasarkan model regresi berganda yang telah dibangun, analisis hasil dilakukan
de%:gan menggunakan beberapa metode, yaitu analisis korelasi (R), koefisien

o
defferminasi (R?), serta uji hipotesis yang mencakup uji-t.

e

3.§1.2 Uji -t (Parsial)
Uji-t bertujuan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel bebas

X2, X3, dan X4) secara parsial terhadap variabel terikat (Y). Dalam

JISVﬁAIUﬂ D

7
oX

gujian ini, setiap hipotesis individu (H1, H2, H3, dan H4) diuji terhadap

J

higétesis alternatif (Ha). Melalui uji-t dapat diketahui apakah setiap variabel

e

bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat secara terpisah.
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©
H%: Terdapat Pengaruh Audit forensik terhadap Pengungkapan Fraud pada

==
Kantor BPKP Provinsi Riau

©

H% : Terdapat Pengaruh Audit Investigasi terhadap Pengungkapan Fraud Pada

Ka;zitor Perwakilan BPKP Provinsi Riau

=
H3>: Terdapat Pengaruh Professional Judgment terhadap Pengungkapan Fraud

w
Pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau
w

-~

O
H4 Terdapat Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Pengungkapan Fraud Pada

Kgltor Perwakilan BPKP Provinsi Riau

H5: Terdapat Pengaruh Audit Forensik, Audit Investigasi, Professional Judgment
dan Kompetensi auditor terhadap Pengungkapan Fraud pada Kantor Perwakilan

BPKP Provinsi Riau

Ha : Tidak Terdapat Pengaruh Audit Forensik/ Audit Investigasi/ Professional
Judgment/ Kompetensi Auditor terhadap Pengungkapan Fraud Pada Kantor
w

-
Pe{%xzakilan BPKP Provinsi Riau

o
w

theria pengujian pada uji-t ialah sebagai berikut :

]ilé nilai sig. < 0,05 maka Ha ditolak

u

]il% nilai sig. > 0,05 maka Ha diterima
L ]
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I BAB YV
)

=

9] PENUTUP
=

AgKesimpulan
3

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Audit Forensik, Audit

nvestigasi, Professional Judgment dan Kompetensi Auditor Terhadap

AR

engungkapan fraud Perwakilan BPKP Provinsi Riau dapat ditarik kesimpulan
Psebagai berikut:
Zal

©
a.z0Audit Forensik berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan fraud.

gSemakin baik pelaksanaan audit forensik, semakin tinggi tingkat
pengungkapan fraud oleh auditor. Audit forensik membantu auditor dalam
mengidentifikasi dan menganalisis tanda-tanda kecurangan yang terjadi dalam
organisasi.
b. Audit Investigasi juga berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan
fraud. Penerapan audit investigasi yang baik dalam organisasi akan semakin
g'-)meningkatkan kemampuan auditor dalam mengungkapkan fraud, dengan
in—'-lnenggunakan prosedur dan teknik-teknik audit yang tepat.
C. %!’rofessional Judgment berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan

o]
Cfraud. Auditor yang memiliki kemampuan profesional dalam mengevaluasi

ua

Sbukti audit dan mempertimbangkan berbagai faktor dalam penarikan

ISI

esimpulan, akan lebih efektif dalam mengungkapkan fraud.

75
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©
d.mﬂ(ompetensi Auditor berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan

==
ofraud. Auditor yang memiliki kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan

1)
aysikap profesional yang baik akan lebih efektif dalam melakukan tugas audit

=]
—dan dapat lebih mudah mengungkapkan fraud. Kompetensi auditor mencakup

=
cberbagai aspek, seperti pengetahuan tentang akuntansi, keterampilan analitis,

= . .
CJr)dan sikap profesional.

=
B¥Saran
-~

©
sBerdasarkan pada kesimpulan dari penelitian ini, maka ada beberapa saran

gyang penulis sampaikan, yaitu:

a. Meskipun penerapan audit forensik, audit investigasi, professional judgment,
dan kompetensi auditor di BPKP sudah tergolong sangat baik, peningkatan
secara berkelanjutan tetap diperlukan untuk menjaga efektivitas prosedur
pengungkapan kecurangan. Mengingat semakin kompleksnya bentuk-bentuk

fraud yang terjadi saat ini, penguatan kapasitas auditor dan pembaruan teknik

g'-)audit menjadi penting agar BPKP tetap optimal dalam menjalankan fungsi

i
n

—pengawasan dan penegakan integritas.

F—

W
b.5Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk lebih memperhatikan waktu

D

Cpenyebaran kuesioner agar tidak bertepatan dengan masa sibuk responden,

serta mempertimbangkan penggunaan metode tambahan seperti wawancara

-+

AjrsIaArtu

angsung guna memperoleh data yang lebih mendalam dan akurat.
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Lagnpiran : Rekapitulasi Jawaban Responden
:a. Data Umur, Jenis Kelamin dan Pendidikan
'§
No Usia Kode Jenis_ Kode Pendidik_an Kode | Lama Bekerja | Kode
Kelamin Terakhir

1 20-30 1 wanita 2 S1 1 3 -4 tahun 2
2 31-40 2 wanita 2 S2 2 3-4 tahun 2
3 | 3140 2 wanita 2 S1 1 5-6 tahun 3
4 | 31-40 2 pria 1 S2 2 >6 tahun 4
5 20-30 1 wanita 2 S1 1 >6 tahun 4
6 31-40 2 pria 1 S2 2 >6 tahun 4
7 31-40 2 wanita 2 S1 1 5 -6 tahun 3
8 31-40 2 wanita 2 S2 2 5 -6 tahun 3
9 20-30 1 pria 1 S1 1 5 -6 tahun 3
10 >40 3 pria 1 S1 1 3-4 tahun 2
11 31-40 2 wanita 2 S1 1 3-4 tahun 2
12 | 31-40 2 pria 1 S2 2 3-4 tahun 2
13 | 31-40 2 wanita 2 S1 1 3-4 tahun 2
14 | 31-40 2 pria 1 S1 1 5-6 tahun 3
15 | 20-30 1 pria 1 S1 1 5-6 tahun 3
16 >40 3 wanita 2 S2 2 >6 tahun 4
17 | 31-40 2 wanita 2 S2 2 >6 tahun 4
18 | 31-40 2 wanita 2 S1 1 5 -6 tahun 3
19 | 31-40 2 wanita 2 S2 2 5 -6 tahun 3
20 | 20-30 1 pria 1 S1 1 5 -6 tahun 3
21 | 31-40 2 pria 1 S2 2 3-4 tahun 2
22 >40 3 pria 1 S1 1 3-4 tahun 2
23 >40 3 wanita 2 S1 1 3-4 tahun 2
24 | 31-40 2 wanita 2 S2 2 3-4 tahun 2
25 | 31-40 2 pria 1 S2 2 5 -6 tahun 3
26 >40 3 pria 1 S2 2 5-6 tahun 3
27 >40 3 wanita 2 S1 1 5 -6 tahun 3
28 | 31-40 2 wanita 2 S2 2 3-4 tahun 2
29 | 31440 2 pria 1 S1 1 >6 tahun 4
30 | 31-40 2 pria 1 S1 1 >6 tahun 4
31| 31-40 2 pria 1 S2 2 >6 tahun 4
32 | 20-30 1 wanita 2 S1 1 >6 tahun 4
33 | 20-30 1 wanita 2 S1 1 5 -6 tahun 3
34 >40 3 pria 1 S2 2 5 -6 tahun 3
35 >40 3 wanita 2 S2 2 5 -6 tahun 3
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_ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

fr .“f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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Kuesioner Penelitian

ABH @

A

| &

_alamualaikum WR. WB

1 d

Bapak /Ibu Responden yang terhormat.

w

Sebelumnya, saya mengucapkan terimakasih atas keluangan waktunya yang

qup_ak/lbu berikan, sebagai salam hormat disini saya memperkenalkan diri.

Né‘la : Reni Delnika
=

N'g\p : 12170320266
O

Pekerjaan : Mahasiswa

W
Alamat : JI. Soebrantas, Simpang Baru, Tampan
No. Hp/Wa  : 081275548136

Pada saat ini saya akan menyelesaikan Pendidikan Strata Satu (S1) di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sebagai salah satu syarat untuk
menyelesaikan pendidikan tersebut, maka pada saat ini saya sedang melakukan
penelitian dengan judul: Pengaruh Audit Forensik, Audit Investigasi, Professional
Judgment dan Kompetensi Auditor Terhadap Pengungkapan Fraud Pada Kantor
Péfwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Riau.
U%uk ini, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk turut berpartisipasi mengisi
Kfa’.:hsioner yang telah disediakan (terlampir). Apabila terdapat kekurang jelasan
klé_sioner, saya bersedia dan dengan senang hati menghubungi Bapak/Ibu.
Dgglikian hal ini saya sampaikan, atas bantuan dan partisipasi dari Bapak/Ibu saya

=
ucgpkan terima kasih.
]

Hormat saya

Reni Delnika
Nim: 12170320266
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a. PERTANYAAN UMUM

Pigh salah satu dengan memberi tanda x atau tanda cheklist (\/ )

I wl
w

nei

o

ISI 23e31S

P

un dr@e

d BXsSng NIN X!

—
@]
=
©n
=
o
o
2
=]
~o

a. Pria
b. Wanita
Usia?
a. 20— 30 tahun
b. 31-40 tahun
c. >40 tahun
Sudah berapa lama Bapak/Ibuk/Saudara/Saudari bekerja di bidang

ini?......tahun

a 1-2
b. 3—4
C. 5-6
d. >6
Pendidikan terakhir ?
a. Sl
b. S2
c. S3

unjuk Pengisian Kuesioner

Bapak/Ibuk/Saudara/Saudari diminta untuk menjawab pertanyaan yang

adé,' dengan memberi tanda silang (X) atau cheklist (¥ ) pada pernyataan di

ba%gah ini yang menggambarkan persepsi Anda, dimana :

neny wise)| juredg uejpng jo A

1. =Sangat Tidak Setuju (STS)
2. =Tidak Setuju (TS)

3. =Netral (N)

4. = Setuju (S)

5. = Sangat Setuju (SS)

90
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©

Ng Pernyataan STS | TS SS

- AUDIT FORENSIK (X1)

1-3 Tanda kecurangan baisanya akan terdekteksin

= dengan melihat adanya perubahan dalam

2 laporan keuangan.

22 Dalam suatu pengauditan meterialisasi dan

— | risiko audit dianggap sesuatu yang penting.

3g’ Seorang akuntan forensik atau forensik harus

i memiliki sikap independent.

4; Seorang auditor harus bertanggungbjawab

o | terhadap klien.

5.C Kemampuan dan keahlian yang diperlukan
merupakan keahlian profesional dan sikap
profesional.

6. | Seorang akuntan forensik harus memiliki sikap
objektif dan independen.

7. | Hasil audit digunakan sebagai alat bukti dalam
perkara hukum.

Sug;lber: (Lutfi et al., 2023)

s

Ng Pernyataan STS | TS SS

E. AUDIT INVESTIGASI (X2)

1; Pemeriksaan fisik merupakan inspeksi atau

2' perhitungan atas tangibel asets oleh audior.

2%_ Proses auditor berupa konfirmasi adalah

< langkah auditor

3’3‘; Memeriksa dokumen untuk mendukung bukti

f'-;- dalam pemeriksaan auditor.

4.g Prosedur analitis dapat membantu auditor

dalam perencanaan audit.

neny wisey jlaedg
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o

Permintaan keterangan secara lisan dan tulisan

merupakan prosedur auditor.

dilo ye

Menghitung kembali bukti yang ditemukan

oleh auditor dalam pemerikasaan.

~]
N>t e}

Bukti audit yang diperoleh melalui teknik

observasi

Sumber: (Lutfi et al., 2023)

[72)

c
(73]

No~
)
A

Pernyataan

PROFESSIONAL JUDGMENT (X3)

STS

TS

SS

ab)
1C

Sebagai seorang auditor, merupakan hal yang
wajib untuk memiliki sikap objektivitas dalam

melaksanakan tugas.

Dalam melaksanakan tugas, seorang auditor
harus taat mengikuti aturan dan tata krama yang

berlaku dalam lingkungan kerja

Dalam  menyatakan pendapat mengenai
informasi dan data, saya tidak berada di bawah

tekanan manajemen.

N

Saya sering mengajak rekan-rekan se-profesi
untuk bertukar pendapat tentang masalah yang
ada, baik dalam satu tim, maupun dengan tim

lainnya

9]

ATW ) dDTUIe[S] 331L1S

Auditor tidak menerima segala sesuatu dalam

bentuk apapun yang bukan haknya.

Saya selalu bersikap tanggap dan rajin dalam
melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh

pimpinan.

Membantu Auditor untuk menentukan risiko

yang paling signifikan dan prioritas tindakan

~
nery wisey jireAgipjng yo Xirsia
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©
g yang diperlukan
s@)%ber: (Lutfi et al., 2023)
=
o
N% Pernyataan STS | TS SS
; KOMPETENSI AUDITOR(X4)
le| Untuk melakukan audit yang baik, saya
Z| membutuhkan pengetahuan yang diperoleh dari
g) tingkat pendidikan formal.
2% Selain pendidikan formal, untuk melakukan
20| audit yang baik, saya juga membutuhkan
g pengetahuan yang diperoleh dari kursus dan
pelatihan khususnya di bidang audit.
3. | Keahlian khusus yang saya miliki dapat
mendukung proses audit yang saya lakukan
4. | Semakin banyak kasus yang saya audit
menjadikan audit yang saya lakukan semakin
lebih baik.
5. | Saya telah memiliki banyak pengalaman dalam
U | bidang audit.
Su%lber: (Hidayah,2021)
X
W
NE- Pernyataan STS | TS SS
& PENGUNGKAPAN FRAUD (Y)
1= | Salah saji dalam laporan keuangan yang

dilakukan secara sengaja merupakan hal yang

tidak wajar.

[\

Pimpinan organisasi yang memiliki gaya
manajemen yang otoriter dapat mendorong

terjadinya fraud

[98)

Pelanggaran SOP yang dilakukan oleh

neny wisey JireLg uejng jo £3rsid
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©Hak clipta milik UIN Sus kafgRiau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
n
ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. PERTANYAAN UMUM

2. Nama

Pilih salah satu dengan memberi tanda x atau tanda cheklist (\f )

3. Jenis kelamin?
/'z Pria
b. Wanita
4. Usia?
K 20 — 30 tahun
b. 31 —40 tahun
c. >40 tahun
5:
a. 1-2
/zf. 3-4
c. 5-6
d. >6
6. Pendidikan terakhir ?
s S1
b. S2
c. S3

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Sudah berapa lama Bapak/Ibuk/Saudara/Saudari bekerja di bidang ini’

95

/S, tahun

Bapak/Ibuk/Saudara/Saudari diminta untuk menjawab pertanyaan yang ada, dengan

memberi tanda silang (X) atan cheklist (‘J ) pada pernyataan di bawah ini yang

menggambarkan persepsi Anda, dimana :

1. = Sangat Tidak Setuju (STS)
2. = Tidak Setuju (TS)

3. = Netral (N)

4. = Setuju (S)

5. = Sangat Sewiju (SS)

nery wisey JrreAg uejpng
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©
No Pernyataan SIS[TS| N | S |SS
AUDIT FORENSIK (X1)
I. | Tanda kecurangan baisanya akan terdektcksin dengan |-
melihat adanya perubahan dalam laporan kevangan. /
2. | Dalam suatu pengauditan meterialisasi dan risiko audit
dianggap scsuatu yang penting. \//
3. | Seorang akuntan forensik atau forensik harus memiliki
sikap independent, ]
4. | Scorang auditor harus bertanggungbjawab terhadap
klien. i
5. | Kemampuan dan keahlian yang diperlukan merupakan
keahlian profesional dan sikap profesional. /
6. | Scorang akuntan forcnsik harus memiliki sikap objcktif -
dan independen. ' \/
7. | Hasil audit digunakan sebagai alat bukti dalam perkara /
hukum. )
Sumber: (Lutfi et al., 2023)
No Pernyataan STS|TS| N | S [SS
AUDIT INVESTIGASI (X2)
1. | Pemeriksaan fisik merupakan inspeksi atau perhitungan e

atas tangibel asets oleh audior.

N

2. | Proses auditor berupa konfirmasi adalah langkah auditor
3. | Memeriksa dokumen untuk mendukung bukti dalam
pemeriksaan auditor. (/
4. | Prosedur analitis dapat membantu auditor dalam Q/
perencanaan audit.
5. | Permintaan keterangan secara lisan dan tulisan /
merupakan prosedur auditor.
6. | Menghitung kembali bukti yang ditemukan olch auditor %
dalam pemerikasaan.
A
m.
5
-

neil
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- T @
o— 8
!
‘5
E 7. | Bukti audit yang diperoleh melalui teknik observasi L/
{
: Sumber: (Lutfi et al., 2023)
{
1
‘ No Pernyataan STS| TS S [SS
{
PROFESSIONAL JUDGMENT (X3)
'E 1. | Sebagai scorang auditor, merupakan hal yang wajib
untuk memiliki sikap objektivitas dalam melaksanakan V’
q
; tugas.
-g 2. | Dalam melaksanakan tugas, seorang auditor harus taat
E mengikuti aturan dan tata krama yang berlaku dalam L//
‘ lingkungan kerja
'} 3. | Dalam menyatakan pendapat mengenai informasi dan #
‘ data, saya tidak berada di bawah tckanan manajcmen. (g
! 4. | Saya sering mengajak rekan-rekan sc-profesi untuk
.; bertukar pendapat tentang masalah yang ada, baik dalam 4
E satu tim, maupun dengan tim lainnya
: 5. | Auditor tidak menerima segala sesuatu dalam bentuk N
\é apapun yang bukan haknya.
6. | Saya selalu bersikap tanggap dan rajin dalam l/
’ melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan. /
-; 7. | Membantu Auditor untuk menentukan risiko yang paling \/
‘; signifikan dan prioritas tindakan yang diperlukan
é Sumber: (Lutfi ct al., 2023)
;
E No Pernyataan STS | TS S |SS
-E KOMPETENSI AUDITOR(X4)
: 1. | Untuk melakukan audit yang baik, saya membutuhkan
{ pengetahuan yang diperoleh dari tingkat pendidikan \
formal.
; 2. | Selain pendidikan formal, untuk melakukan audit yang
: baik, saya juga membutuhkan pengetahuan yang
3
(
f
(
g
¢
i
3 ®
& =)
g =
& =
; o
5]
=
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diperoleh dari kursus dan pelatihan khususnya di bidang

‘yejesew niens uene

audit.

audit, |
| 3. Keahlian khusus yang saya miliki dapat mendukung
proses audit yang saya lakukan v
4. | Semakin banyak kasus yang saya audit menjadikan audit L
yang saya lakukan semakin lebih baik. k/
5. | Saya telah memiliki banyak pengalaman dalam bidang k//

Sumber: (Hidayah,2021)

akuntansi yang berlaku, seperti manipulasi angka atau
pengungkapan informasi yang salah, ini dapat

menunjukkan adanya kecurangan.

No Pernyataan STS| TS| N S | SS
PENGUNGKAPAN FRAUD (Y)

1. | Salah saji dalam laporan keuangan yang dilakukan w
sccara sengaja merupakan hal yang tidak wajar.

2. | Pimpinan organisasi yang memiliki gaya manajemen \/
yang otoriter dapat mendorong terjadinya fraud

3. | Pelanggaran SOP vyang dilakukan oleh pimpinan
organisasi dapat meningkatkan risiko fraud. k/

4. | Pelanggaran peraturan oleh pimpinan organisasi dapat !
meningkatkan risiko fraud. \'/

5. | Jika terdapat pelanggaran terhadap prinsip-prinsip \//

Sumber: (Lutfi et al., 2023)

Nery wisey JrreAc



nvrd visns NIn
oiU
= |
=

a. PERTANYAAN UMUM

99

pilih salah satu dengan memberi tanda x atau tanda cheklist (\J )

‘yejesew n

3. Jenis kelamin?

4. Usia?

5. Sudah berapa lama Bapak/Ibuk/Saudara/Saudari bekerja di bidang ini?......tahun

@ 20 — 30 tahun
b. 31 —40 tahun
¢. > 40 tahun

a. 1-=-2

@3-4

c. 5-6
d. >6

6. Pendidikan terakhir ?

@/ st
b. S2
c. S3

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Bapak/Ibuk/Saudara/Saudari diminta untuk menjawab pertanyaan yang ada, dengan

memberi tanda silang (X) atau cheklist (Y ) pada permyataan di bawah ini yang

menggambarkan persepsi Anda, dimana :

nery wise:

1
2. =Tidak Setuju (TS)
3. =Netral (N)

4,

5. = Sangat Setuju (SS)

= Saagat Tidak Sctuju (STS)

= Setuju (S)
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No Pernyataan SIS| TS| N | S |SS
AUDIT FORENSIK (X1)
1. | Tanda kecurangan baisanya akan terdekteksin dengan L P
meclihat adanya perubahan dalam laporan keuangan.
2. | Dalam suatu pengauditan meterialisasi dan risiko audit P
dianggap scsuatu yang penting, d
3. | Seorang akuntan forensik atau forensik harus memiliki \//
sikap independent.
4. | Scorang auditor harus bertanggungbjawab terhadap L//
klien.
5. | Kemampuan dan keahlian yang diperlukan merupakan \.//
keahlian profesional dan sikap profcsional.
6. | Scorang akuntan forcnsik harus memiliki sikap objcktif //
dan independen.
7. | Hasil audit digunakan sebagai alat bukti dalam perkara
hukum. \/
Sumber: (Lutfi et al., 2023)
No Pernyataan STS|TS| N | S |SS
AUDIT INVESTIGASI (X2)
1. | Pemeriksaan fisik merupakan inspeksi atau perhitungan |~
atas tangibel ascts oleh audior. 7 p
2. | Proscs auditor berupa konfirmasi adalah langkah auditor \/
3. | Memeriksa dokumen untuk mendukung bukti dalam e
pemeriksaan auditor. d
4. | Prosedur analitis dapat membantu auditor dalam
perencanaan audit. /
5. |Permintaan keterangan secara lisan dan tulisan
merupakan prosedur auditor. \/
6. | Menghitung kembali bukti yang ditemukan olch auditor \/
dalam pemerikasaan.
&
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pengetahuan yang diperoleh dari tingkat pendidikan

formal.

7. | Bukti audit yang diperoleh melalui teknik observasi ]
Sumber: (Lutfi et al., 2023)
-
No Pernyataan STS|[TS| N SS
PROFESSIONAL JUDGMENT (X3)
1. | Sebagai seorang auditor, merupakan hal yang wajib / '
untuk memiliki sikap objektivitas dalam melaksanakan
tugas.
2. | Dalam melaksanakan tugas, seorang auditor harus taat
mengikuti aturan dan tata krama yang berlaku dalam
lingkungan kerja
3. | Dalam menyatakan pendapat mengenai informasi dan
data, saya tidak berada di bawah tckanan manajemen.
4. | Saya sering mengajak rekan-rckan sc-profesi untuk
bertukar pendapat tentang masalah yang ada, baik dalam :
satu tim, maupun dengan tim lainnya /
5. | Auditor tidak menerima segala sesuatu dalam bentuk
apapun yang bukan haknya. V
6. | Saya selalu bersikap tanggap dan rajin dalam
melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan.
7. | Membantu Auditor untuk menentukan risiko yang paling
signifikan dan prioritas tindakan yang diperlukan L/
Sumber: (Lutfi ct al., 2023)
No Pernyataan STS|TS| N SS
KOMPETENSI AUDITOR(X4)
1. | Untuk melakukan audit yang baik, saya membutuhkan

Selain pendidikan formal, untuk melakukan audit yang

baik, saya juga membutuhkan pengetahuan yang

nery wisey y
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diperoleh dari kursus dan pelatihan khususnya di bidang

audit.

Keahlian khusus yang saya miliki dapat mendukung

proses audit yang saya lakukan

Semakin banyak kasus yang saya audit menjadikan audit

yang saya lakukan semakin lebih baik.

NN

= } ©
c
//,/
/
2
4.
S.

‘nery eysng NN Jefem Gueh uebunuaday ueyibniaw yepn uednynbuad

‘yejesew niens

Saya telah memiliki banyak pengalaman dalam bidang

audit,

Sumber: (Hidayah,2021)

No

Pernyataan

PENGUNGKAPAN FRAUD (Y)

STS

TS

Salah saji dalam laporan keuangan yang dilakukan

secara sengaja merupakan hal yang tidak wajar.

Y

pengungkapan informasi yang salah, ini dapat

menunjukkan adanya kecurangan.

2. | Pimpinan organisasi yang memiliki gaya manajemen
yang otoriter dapat mendorong terjadinya fraud
3. | Pelanggaran SOP yang dilakukan oleh pimpinan
organisasi dapat meningkatkan risiko fraud. N—"T]
4. | Pelanggaran peraturan oleh pimpinan organisasi dapat
meningkatkan risiko fraud. T
5. | Jika terdapat pelanggaran terhadap prinsip-prinsip
akuntansi yang berlaku, seperti manipulasi angka atau 4

Sumber: (Lutfi ct al., 2023)
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a. PERTANYAAN UMUM

2. NAIMA  fiiiininniniieiemieseessasesssssssssmssssessossssassssssoassssersrs orsrsssssesssssssasssresss sos ass snsans sassssnassns

Pilih salah satu dengan memberi tanda x atau tanda cheklist v
L=

Jenis kelamin? =3

/'z Pria i /- C \

("5

b. Wanita

4. Usia? : \
F 20 - 30 tahun - £
b. 31 —40 tahun

c. >40 tahun

Lo

Sudah berapa lama Bapak/Ibuk/Saudara/Saudari bekerja di bidang ini?......tahun
a. 1-2
/L{. 3-4
c. 5-6
d. >6
6. Pendidikan terakhir ?
A Sl
b. S2
c. S3

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Bapak/Ibuk/Saudara/Saudari diminta untuk menjawab pertanyaan yang ada, dengan
memberi tanda silang (X) atan cheklist (\‘)pm!a pernyataan di bawah ini yang

menggambarkan persepsi Anda, dimana :

1. = Sangat Tidak Setuju (STS)
2. = Tidak Setuju (TS)

3. =Netral (N)

4. = Setuju (S)

5. = Sangat Sciuju (SS)

nery wisey jrre
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©
No Pernyataan SIS|TS| N | S |SS
AUDIT FORENSIK (X1)
1. | Tanda kecurangan baisanya akan terdekteksin dengan Pz
melihat adanya perubahan dalam laporan kevangan. /
2. | Dalam suatu pengauditan meterialisasi dan risiko audit
dianggap scsuatu yang penting. W
3. | Seorang akuntan forensik atau forensik harus memiliki
sikap independent. \_
4. | Scorang auditor harus bertanggungbjawab terhadap
klien. ]
5. | Kemampuan dan keahlian yang diperlukan merupakan L
keahlian profesional dan sikap profesional. /
6. | Scorang akuntan forcnsik harus memiliki sikap objcktif 4
dan independen. ' \/
7. | Hasil audit digunakan sebagai alat bukti dalam perkara /
hukum. )
Sumber: (Lutfi et al., 2023)
No Pernyataan STS| TS| N | S |SS
AUDIT INVESTIGASI (X2)
1. | Pemeriksaan fisik merupakan inspeksi atau perhitungan [
atas tangibel ascts oleh audior. T
2. | Proses auditor berupa konfirmasi adalah langkah auditor o+
Memeriksa dokumen untuk mendukung bukti dalam /
pemeriksaan auditor. (/
4. | Prosedur analitis dapat membantu auditor dalam C//
perencanaan audit.
5. | Permintaan keterangan secara lisan dan tulisan L//
merupakan prosedur auditor. ;
6. | Menghitung kembali bukti yang ditemukan olch auditor % g

dalam pemerikasaan.
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s

Bukti audit yang diperoleh melalui teknik observasi

Sumber: (Lutfi et al., 2023)

baik, saya juga membutuhkan pengetahuan yang

Nery wis

¢

«

L

T

g

g

<

0

£

5

5 No Pernyataan STS|TS| N | S |SS
: PROFESSIONAL JUDGMENT (X3)

‘f:, 1. | Sebagai scorang auditor, merupakan hal yang wajib

_E untuk memiliki sikap objektivitas dalam melaksanakan V“

s tugas.

; 2. | Dalam melaksanakan tugas, seorang auditor harus taat

8

= mengikuti aturan dan tata krama yang berlaku dalam V/
T -

: lingkungan kerja

i

: 3. | Dalam menyatakan pendapat mengenai informasi dan P
g . S . U

= data, saya tidak berada di bawah tckanan manajecmen.

=

g 4. | Saya sering mengajak rekan-rekan sc-profesi untuk

€ L
E bertukar pendapat tentang masalah yang ada, baik dalam \_/
; satu tim, maupun dengan tim lainnya

g

i 5. | Auditor tidak menerima segala sesuatu dalam bentuk N v
E apapun yang bukan haknya.

Q 6. | Saya selalu bersikap tanggap dan rajin dalam [/
'E melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan. v
‘g 7. | Membantu Auditor untuk menentukan risiko yang paling \/

£ signifikan dan prioritas tindakan yang diperlukan

g

: Sumber: (Lutfi et al., 2023)

2

¢

g

= No Pernyataan STS|TS|{ N | S |SS
-

g KOMPETENSI AUDITOR(X4)

E 1. | Untuk melakukan audit yang baik, saya membutuhkan

; pengetahuan yang diperoleh dari tingkat pendidikan \/ |
; formal.

g =

8 2. | Selain pendidikan formal, untuk melakukan audit yang

<
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\

diperoleh dari kursus dan pelatihan khususnya di bidang

audit.
3. | Keahlian khusus yang saya miliki dapat mendukung p
proses audit yang saya lakukan ol
4. | Semakin banyak kasus yang saya audit menjadikan audit
yang saya lakukan semakin lebih baik. M
5. | Saya telah memiliki banyak pengalaman dalam bidang
audit. \ g
Sumber: (Hidayah,2021)
No Pernyataan STS| TS S | SS
PENGUNGKAPAN FRAUD (Y)
1. | Salah saji dalam laporan keuangan yang dilakukan
secara sengaja merupakan hal yang tidak wajar. \/
2. | Pimpinan organisasi yang memiliki gaya manajemen
yang otoriter dapat mendorong terjadinya fraud \/
3. | Pelanggaran SOP yang dilakukan oleh pimpinan
organisasi dapat meningkatkan risiko fraud. ]
4. | Pelanggaran peraturan oleh pimpinan organisasi dapat
meningkatkan risiko fraud. \'/
5. | Jika terdapat pelanggaran terhadap prinsip-prinsip
akuntansi yang berlaku, seperti manipulasi angka atau
pengungkapan informasi yang salah, ini dapat \/
menunjukkan adanya kecurangan.
Sumber: (Lutfi et al., 2023)
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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